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ABSTRAK

Haerani Septyaningsi. Analisis Faktor-Faktor Kesenjangan Digital Era New
Media Di Pesantren Kabupaten Tana Toraja . (Dibimbing oleh Nurhakki dan Ramli).

Kesenjangan digital merupakan kesenjangan dalam bentuk infrastruktur,
motivasi,skill access, dan pemanfaatan diruang lingkup tenaga pendidik di Alhidayah
Kaduaja Kabupaten Tana Toraja. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar faktor kesenjangan digital dalam motivasi, material akses, skill access,
dan pemanfaatan media digital.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode survey.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) faktor motivasi dalam kesenjangan digital
memiliki pengaruh besar. Dibuktikan dengan perhitungan nilai akumulatif yang masuk
kategori tinggi pada faktor motivasi skor 0.506 — 0.655. (ii) faktor material akses dalam
kesenjangan digital memiliki pengaruh besar. Dibuktikan dengan perhitungan nilai
akumulatif yang masuk kategori tinggi pada faktor material akses skor 0.576 — 713. (iii)
faktor skill access dalam kesenjangan digital memiliki pegaruh besar. Dibuktikan dengan
perhitungan nilai akumulatif yang masuk kategori tinggi pada faktor skill access skor 0.506 —
0.653. (vi) faktor pemanfaatan media digital dalam kesenjangan digital memiliki pengaruh
besar. Dibuktikan dengan perhitunagn nilai akumulatif yang masuk kategori tinggi pada
faktor pemanfaatan skor 0.523 — 0.671.

Kata Kunci: Kesenjangan digital; New media; Pesantren
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi diera global saat ini semakin pesat dan
membawa banyak perubahan pada kehidupan masyarakat. Determinisme teknologi
informasi menyentuh pada semua dimensi kehidupan manusia. Berbagai macam
kemajuan yang telah terjadi sebagai ekselensi teknologi mewarnai kehidupan
masyarakat. Seiring mutakhirnya perkembangan tersebut, masyarakat harus
melakukan upaya adaptasi menghadapi tekanan perkembangan teknologi. Menurut
Halpen bahwa sejak penemuan dan pemanfaatan teknologi kabel optik dan web
browser, berimplikasi pada arus informasi yang tersebar di seluruh dunia dan
mendorong sebuah kenyataan yang disebut sebagai “ledakan informasi digital”.1
Sistem komunikasi digital melalui integrasi dengan jaringan internet telah banyak

mengubah wajah interaksi dan akses informasi dari satu arah menjadi multi arah.

Jika kita melihat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
membawa perubahan yang signifikan di berbagai bidang kehidupan. Kemajuan
dalam penggunaan komputer dan internet mempercepat perubahan besar dalam
cara orang berkomunikasi, mencari, bertindak dan pertukaran informasi. Dari
perspektif data, terjadi saat ini ledakan informasi yang dapat dengan mudah dan
cepat berlangsung dengan bantuan internet dan tidak terbatas ruang dan waktu,

sehingga dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Di Indonesia, indikator peningkatan pemanfaatan media dan informasi
digital seperti dikutip dari laman kompas.com, menyajikan data bahwa
peningkatan pengguna internet kian meningkat setiap tahunnya. Tingkat pengguna

! Afandi,dkk. Implementasi Digital Age Literacy Dalam Pendidikan Abad 21 Di Indonesia.
Seminar Nasional Pendidikan Sains. (Surakarta 22 Oktober 2016)

? Nurul Fadillah, Kesenjangan Digital di Era Revolusi Industri 4.0 dan Hubungannya dengan
Perpustakaan sebagai Penyedia Informasi, Jurnal Libria, Vol. 12, No. 1 (Juni 2020)



internet Tahun 2020 mencapai 196,7 juta jiwa. Data tersebut apabila dibandingkan
pada 2018 mengalami peningkatan dimana data jumlah pengguna internet hanya
mencapai 171,2 juta jiwa.> Survey APJII tahun 2020 pun menyajikan data tentang
kenaikan jumlah pengguna internet Indonesia 2019-2020 dengan jumlah pengguna
internet berjumlah 73,7 persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2018 naik dari
angka 64,8 persen.

Data diatas menyajikan fakta akan dominasi media digital menempatkan
pola interaksi dalam kehidupan manusia pada intensitas terpaan informasi dari
berbagai media dalam waktu yang bersamaan. Inilah yang dianalogikan McLuhan
sebagai “global village”. Sebuah asumsi yang menggambarkan bagaimana
determinisme media semakin mendominasi pada tatanan konsep, opini, rasio indra,
cara berfikir, dan pola persepsi, serta kebiasaan manusia.* Demikian arus
informasi global sudah berada dalam genggaman setiap orang,baik itu mengakses
maupun dalam memproduksi informasi dengan kemudahan-kemudahan yang
difasilitasi oleh media digital saat ini. Suatu kondisi komunikasi massa yang
difasilitasi dengan hadirnya teknologi media mutakhir dimana semua orang
tersambung dengan interaksi global akibat lahirnya media baru (new media)
dengan sistem digitalisasi.’ Hasilnya, informasi telah menyebar melalui

konvergensi media, baik itu media digital maupun media cetak dan elektronik.

Seiring perkembangan tersebut, berbagai masalahpun kerap dihadapi
manusia diantaranya adalah kesenjangan digital. Pengemuka teori digital divide
Pradip Thomas telah mengemukakan bahwa kesenjangan digital akibat beberapa

keterbatasan meliputi terbatasnya infrastruktur teknologi informasi dan

* Pratama, Akhdi Martin. Pengguna Internet Indonesia hingga Kuartal 11 2020 Capai 196,7
Juta Orang. 2020

* Pamungkas Cahyo. Global villagedan Globalisasi dalam Konteks ke-Indonesiaan. Lembaga
Ilmu pengetahuan Indonesia. Vol 13. No 2. ( Tahun 2019)

> Pratama, Akhdi Martin. Pengguna Internet Indonesia hingga Kuartal 11 2020 Capai 196,7
Juta Orang. 2020



komunikasi (TIK), kemampuan pemanfaatan dan literasi.® Kesenjangan
infrastruktur TIK saat ini menjadi faktor utama yang dihadapi dan berpotensi
melahirkan bentuk kesenjangan lainnya seperti kesenjangan akses dan
pemanfaatan antara individu, rumah tangga, bisnis, kelompok masyarakat tertentu
khususnya yang bermukim pada area geografis dengan tingkat sosial ekonomi
tertentu yang akhirnya melahirkan kesenjangan baru bagi kesejahteraan

masyarakat.

Melakukan impelementasi teknologi dibutuhkan sebuah keterampilan
dalam mengoprasikan teknologi tersebut. Perkembangan teknologi seringkali
menjadi sebuah inovasi sesuatu hal yang baru, sehingga terkadang tidak mudah
bagi suatu masyarakat untuk dapat menerima hal tersebut dengan cepat
dikarenakan tidak adanya akses untuk mendapat teknologi informasi tersebut.’
Masalah lain yang dihadapi masyarakat terkait dengan skill dan kecakapan dalam
menggunakan maupun mengoprasikan fitur-fitur baik hardware maupun software
dari media digital tersebut, pengganti media analog yang selama ini akrab dengan
masyarakat. Artinya, transformasi sistem pemanfaatan media dari analog ke digital
dibutuhkan pengembangan SDM (sumber daya manusia) cakap digital, karena

penentu bisa atau tidaknya seseorang mengakses informasi sekaligus memproduksi

informasi.®

Seiring perkembangan global terkait penetrasi pemanfaatan media digital
tersebut, peta kompetensi digital di Indonesia belum memberikan pengembangan
yang menggembirakan. Berdasarkan laporan survei indeks pembangunan

teknologi informasi dan komunikasi oleh International Telecommunication Union

® Yayat D. Hidayat. Kesenjangan Digital di Indonesia (Studi Kasus di Kabupaten Wakatobi.
Jurnal Pekommas. Vol17. No 2. ( Agustus 2014)

7 Kidi. Teknologi dan Aktivitas Dalam Kehidupan Manusia (Sebuah Tinjauan). BPSDM
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 2018

® Yayat D.Hidayat, “Kesenjangan Digital di Indonesia”, Jurnal Pekommas, Vol. 17 No. 2,
Agustus 2014: 78-80



(ITU) per tahun 2017. Indonesia berada pada posisi 114 dunia dan terendah kedua
diG20 setelah India.® Survei lain oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018
yang dipublikasi pada tahun 2019 mengungkap bahwa dari tiga subindeks pada
indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) Indonesia
yang meliputi:* akses dan infrastruktur, intensitas penggunaan, dan keahlian atau
kecakapan, maka subindeks ‘keahlian’ memiliki skor paling rendah. Hal ini

berarti bahwa Indonesia masih memiliki kesenjangan digital (digital divide).

Fakta bahwa isu yang berkaitan dengan kesenjangan digital bukan hanya
soal akses infrastruktur, tetapi juga terkait skill access yang terjangkau dan
berkelanjutan, serta skill pemanfaatan. Tantangan Ini bukan hanya di negara
berkembang tetapi juga negara-negara maju, dimana ada kelompok masyarakat
termasuk masyarakat pedesaan dan dipelosok-pelosok yang belum menikmati

limpahan manfaat media digital.

Mengatasi kesenjangan infrastruktur digital, pemerintah Indonesia telah
mencanangkan berbagai program, salah satunya adalah Kewajiban Pelayanan
Universal (KPU)/ Universal Services Obligation (USO) yang dimulai sejak tahun
2008. Program yang dimotori oleh Balai Penyedia dan Pengelola Pembiayaan
Telekomunikasi dan Informatika (BP3TI), Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo). Implementasinya meliputi: Program Desa Dering,
Desa Pinter, Pusat Layanan Internet Kecamatan (PLIK), Mobile PLIK, Jasa Akses
Internet, Nusantara Internet Exchange, Desalnformasi, PLIK Sentra Produktif,
Penyediaan Jasa Akses Publik Layanan Internet Wifi Kabupaten KPU/USO,
Penyediaan Jasa Akses Pusat Layanan Internet Pedesaan KPU/USO, Penyediaan
Jasa Akses Telekomunikasi dan Informatika di Daerah Perbatasan dan Pulau
Terluar, serta Penyediaan Sistem Informasi Manajemen dan Monitoring Nusantara
Internet Exchange. Objek dari program KPU/USO adalah desa dan kecamatan

° Muda Z, Zainuddin. Dkk. Cakap Bermedia Digital. Modul. 2021
1% Badan Pusat Statistik. https://www.bps.go.id/ (diakses pada tanggal 5 Januari 2023)
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yang berada di daerah terpencil dan belum ada akses/jaringan telepon atau
internet'". Namun program tersebut belum terdiseminasikan keberbagai daerah
termasuk Lembaga-lembaga Pendidikan. Terdapat daerah-daerah yang masih
mengalami kesenjangan dalam memperoleh akses jarigan internet. Dominasi
masyrakat perkotaan dalam akses internet dibandiing masyarakat pedesaan.
Sedangkan bagi daerah pelosok masih ada yang belum dapat mengakses informasi

lebih luas dan penggunaan media teknologi informasi yang masih terbatas.

Kesenjangan akses jaringan internet dapat memiliki berbagai dampak yang
merugikan bagi masyarakat dan individu diantaranya kurangnya akses informasi:
sehingga dapat membatasi kemampuan mereka untuk belajar, berkomunikasi, dan
mengakses layanan yang tersedia secara online. Masalah lainnya berupa
ketidaksetaraan dalam peluang kerja dan memperoleh informasi pelunag bisnis,
ketidaksetaraan dalam akses ke layanan Kesehatan karena tidak dapat mengakses
informasi Kesehatan, serta ketidaksetaraan dalam akses layanan keuangan.

Kesenjangan motivasi penguasaan media digital dapat diartikan sebagai
perbedaan antara individu atau kelompok yang memiliki motivasi yang tinggi
untuk memahami dan menguasai teknologi media digital, dengan individu atau
kelompok yang memiliki motivasi yang rendah untuk melakukannya. Masalah ini
dapat menyebabkan kesenjangan dalam akses dan penggunaan media digital untuk
memperoleh informasi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam masyarakat
digital. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang dalam
menguasai media digital, di antaranya adalah faktor demografis, seperti usia, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan; faktor ekonomi, seperti tingkat penghasilan dan
akses terhadap teknologi; dan faktor sosial, seperti tingkat partisipasi dalam

masyarakat dan lingkungan.

" Yayat D.Hidayat, “Kesenjangan Digital di Indonesia ”, Jurnal Pekommas, Vol. 17 No. 2,
Agustus 2014: 78-80



Atas permasalahan tersebut, perlu untuk melakukan kajian faktor-faktor
apa saja yang menimbulkan kesenjangan digital pada pondok pesantren baik
secara individu maupun kelembagaan agar dapat menjadi pijakan dalam
melakukan sebuah Tindakan atau kebijakan mengatasi faktor-faktor tersebut.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji faktor-faktor kesenhajnag tersebut di

Pesantren Al Hidayah Tana Toraja.

Populasi penelitian survey pada guru-guru dan tenaga kependidikan.
Urgensinya adalah pesantren merupakan kelompok dalam masyarakat yang
homogen dan menjalankan core bisnis Pendidikan yang tidak dapat terlepas dari
adaptasi teknologi komunikasi.  Pesantren semestinya melakukan adaptasi
terhadap penguasaan teknologi informasi. Kecakapan teknologi menjadi prasyarat
untuk dapat unggul dan kompetitif seiring dengan penguasaan ilmu pengetahuan
teknologi dan keagamaan. Pengembangan SDM santri dan tenaga pendidik harus
dipersiapkan sebagai bekal untuk menghadapi era digital yang semakin maju, dan
tak dapat dipisahkan dengan teknologi. Kemajuan teknologi telah memberikan
kemudahan dan kesejahteraan melampaui batas-batas yang tak lagi terikat oleh
ruang'®. Perkembangan teknologi meski diadaptasi sejalan dengan strategi
penyampaian dakwah, sebagaimana landasan Allah SWT mengatakan dalam surah
Ali-lmran ayat 104 bahwa hendaknya sebagian golongan dapat memberikan
ajakan bagi umat manusia pada perbuatan yang ma ruf dan mencegah dari yang
mungkar. Dalam Q.S Ali-Imran:3/104:

T s 2 . 8
FEA “xetoi- Ceustt .- 1A . 2a_ < % st A ¥ ® L Aa Egh e LEE.
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2 Abd. Muin M, Pemanfaatan Teknologi Informasi di Pesantren, Vol 9 No.1. (2011 )



Terjemahnya:

Dan Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.™

Ayat tersebut mengandung perintah penyebaran ilmu agama atau dakwah
sebagai ajakan, dan ajakan tentu sejalan dengan perkembangan. Lembaga
pesantren sebagai pengemban misi dakwah harus literet dengan perkembangan
media teknologi digital sebagai media yang dapat memudahkan dalam
menjangkau mad’u untuk penyebaran dakwah Islam yang lebih luas dan tak
terbatas pada wilayah-wilayah tertentu. Di Pesantren Al Hidayah, tenaga pendidik
berperan penting dalam mendidik dan memberi pembelajaran bagi siswa-siswi
dalam pengembangan media digital guna penyebaran dakwah yang lebih mudah

dan meluas, mengikuti perkembangan teknologi media digital.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah yang merupakan objek pembahasan dalam penelitian.
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah :

1. Seberapa besar kesenjangan digital dalam faktor material akses di
Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

2. Seberapa besar kesenjangan digital dalam faktor motivasi penggunaan
media digital di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

3. Seberapa besar kesenjangan digital dalam faktor skill access media
digital di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

4. Seberapa besar kesenjangan digital dalam faktor pemanfaatan media

digital di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

3 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan digital dalam
faktor material akses di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan digital dalam
faktor motivasi di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan digital dalam
faktor skill access di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

4. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan digital dalam
faktor pemanfaatan di Pesantren Al Hidayah Tana Toraja?

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

untuk kegunaan teoritis, dan kegunaan praktis.
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan mengenai kajian dan analisis dalam penggunaan media
digital.
2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan penelitian

lanjutan mengenai faktor-faktor kesenjangan digital.



BAB Il
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak
menutup kemungkinan memiliki kesamaan dan perbedaan pada penulisan skripsi
oleh peneliti sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
atau relevansi dengan penelitian ini antara lain :

Penelitian oleh Renaldy Oktavianoor tahun 2019 dengan judul
“Menganalisis mengenai Kesenjangan Digital Akibat Kondisi Demografis di
Kalangan Masyarakat Rural”. Kesenjangan digital merupakan sebuah
permasalahan yang muncul dimasyarakat karena adanya perkembangan teknologi
informasi yang kurang merata. Penelitian ini dikaji dengan cara mendeskriprikan
dan menjelaskan temuan-temuan data yang telah didapat dilapangan dan
dianalisis dengan menggunakan kerangka konseptual yang telah ditentukan.
Temuan penelitian tersebut dengan metode kuantitatif deskriptif bahwa,
kesenjangan digital terjadi karena ketersediaan infrastruktur pendukung yaitu
akses internet masih terbilang sangat kurang, skill atau kemampuan di desa
Argosari masih rendah dikarenakan masyarakat masih dalam tahap pengenalan
atau belajar dalam menggunakan perangkat teknologi itu sendiri.'* Perbedaan
penelitain ini adalah akibat kondisi demografis diatas dengan penelitian ini
adalah untuk mengkaji terkait skill accses media digital pada komunitas
pesantren.

Penelitian oleh Yeni Aprillia Mantyastuti tahun 2015, dengan judul
Digital Divide kalangan santri Pondok Pesantren Salaf. Penelitian ini
menggunakan konsep kesenjangan digital dari Jan A. Van Dijk untuk

menggambarkan kondisi kesenjangan digital, karena faktor motivasi, akses fisik

' Oktavianoor, Renaldy. Kesenjangan Digital Akibat Kondisi Demografis di Kalangan
Masyarakat Rural”. Palimpsest: Journal of Information and Library Science. (2020)
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dan materi, keterampilan, dan pemanfaatan teknologi informasi. Temuan
penelitian tersebut dengan metode kualitatif bahwa, kesenjangan digital yang
dialami santri adalah kesenjangan pada faktor akses fisik dan materi,
keterampilan dalam mengoperasikan gadget serta pemanfaatan gadget itu
sendiri.*®

Penelitian tersebut merupakan salah satu penelitian dasar yang telah
menyajikan sebuah hasil analisis bahwa terjadi kesenjangan digital pada
komunitas pesantren. Pengabdian ini tercetus dari hasil penelitian tersebut
dengan melakukan intervensi pada komunitas pesantren. Kegiatan pengabdian
untuk memberikan literasi terkait kecakapan digital untuk kegiatan dakwah
Islam. Perbedaan penelitian yang akan dikaji dari penelitian sebelumnya yakni
penelitian fokus pada aspek bagaimana bentuk dan implementasi pemberdayaan
santri dalam pemanfaatan dan pengoprasian teknologi informasi dalam
menghadapi era digital.

Penelitian oleh Yayat D. Hadiyat tahun 2014, dengan judul Kesenjangan
Digital di Indonesia (Studi Kasus di Kabupaten Wakatobi) sebagai salah satu
wilayah kepulauan yang memiliki tantangan yang berbeda dalam pengembangan
teknologi informasi dibandingkan dengan wilayah daratan. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada tiga hal yang berpengaruh pada kesenjangan digital di
Kabupaten Wakatobi yaitu infrastruktur TIK yang tidak memadai karena kondisi
geografis yang menyebabkan pembangunan infrastruktur TIK menjadi sulit dan
mahal, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang masih banyak berada pada level
menengah ke bawah sehingga TIK belum menjadi kebutuhan yang penting, dan
kurangnya peran pemerintah dan swasta dalam pemerataan dan
memasyarakatkan TIK.'® Perbedaan penelitian yang akan dikaji dari penelitian

sebelumnya vyaitu penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor penyebab

> Yeni Aprillia Mantyastuti. Digital Divide dikalangan santri Pondok Pesantren Salaf.
'® yayat D.Hidayat, “Kesenjangan Digital di Indonesia ”, Jurnal Pekommas, Vol. 17 No. 2,
Agustus 2014
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terjadinya kesenjangan digital pada pesantren di Kabupaten tana Toraja,dari
aspek pemanfaatan media digital dan ketersediaan infrastruktur yang ada dalam
mengakses informasi dan media digital.
B. Tinjauan Teori

Secara umum, teori merupakan sebuah sistem yang mengisyaratkan
adanya hubungan antara konsep-konsep tersebut, dan akan membantu kita dalam
memahami sebuah tanda atau fenomena. Sedangkan menurut Jonathan H.
Turner, ia mendefinisikan sebuah teori sebagai “Proses mengembangkan ide-ide
guna menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa itu terjadi”.'” Adapun
fungsi teori yakni sebagai alat untuk mencapai suatu pengetahuan yang
sistematis, dan teori dapat membimbing sebuah penelitian.'® Adapun teori yang
peneliti gunakan ialah sebagai berikut:
1. Teori Kesenjangan Digital

a. Definisi kesenjangan Digital
Kesenjangan digital adalah istilah yang menunjukkan ketimpangan

antara populasi yang memiliki akses mudah ke teknologi komunikasi dan
informasi dengan mereka yang masih belum mendapatkan teknologi ini. Isu
yang berkaitan dengan kesenjangan digital tampak menonjol di seluruh
dunia karena adanya keyakinan luas bahwa inklusi dan keterlibatan dalam
ekonomi pengetahuan dan informasi global adalah ukuran penting dari
“kualitas hidup’ di abad ke-21. Kesenjangan digital adalah perhatian penting

bagi praktisi dan teoritis komunikasi dan perubahan sosial.*

Kesenjangan
digital merupakan sebuah kondisi yang dialami oleh individu atau kelompok
akibat ketidakberdayaan dalam mengakses media digital yang akan

memengaruhi kualitas kehidupannya.

YRichard West, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi. Edisi ke 3, (Jakarta:
Salemba Humanika,2008), h. 49

®Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,2015) h. 41

1% Stephen W. Littlejohn, Ensiklopedia Teori Komunikasi. 2016
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Teori digital divide adalah konsep mengenai kesenjangan digital
diciptakan dan dipopulerkan oleh mantan asisten sekretaris Commerce for
Telecommunications and Communication, Larry Irving, Jr. Awal tercetusnya
konsep tersebut karena ketertarikan mengkaji perbedaan kemampuan akses
layanan informasi akibat daya beli terhadap perangkat komputer untuk
menunjang akses layanan informasi yang berbeda antara warga yang
berpenghasilan rendah tidak memiliki kemampuan membeli perangkat
komputer, sehingga mereka memiliki keterbatasan akses terhadap layanan
informasi.?

Seiring massifnya perkembangan teknologi, konsep kesenjangan
digital berubah dan mengalami pergerseran. Salah satunya adalah
kesenjangan digital yang dijelaskan oleh Van Dijk yakni menggambarkan
bahwa kesenjangan digital tidak sebatas pada konsep ‘kesempatan akses dan
kemampuan akses’ melainkan dapat dilihat dari empat faktor, yaitu
motivation, physical and material access, skills access, dan usage access.

Padahal akses digital merupakan kunci pembuka pintu untuk
memasuki era ekonomi berbasis pengetahuan dan berperan sebagai
productivity tool dalam penciptaan nilai tambah tetapi juga enabling tool
bagi hampir semua masyarakat. Kesenjangan dalam hal ini berpotensi
membuat persoalan kesenjangan baru dalam masyarakat atau memengaruhi
persoalan kesenjangan yang ada, terutama dinegara berkembang atau
kelompok masyarakat daerah yang relatif tertinggal. Begitupula dengan
akses internet, masyarakat dapat memperoleh segala informasi yang mereka
butuhkan yang dapat menjadi peluang untuk meningkatkan taraf kehidupan
mereka.”* Digital divide atau kesenjangan digital ini mengacu pada

kesenjangan diantara mereka yang dapat mengakses teknologi informasi dan

%% Yeni Aprillia Mantyastuti. Digital Divide dikalangan santri Pondok Pesantren Salaf.
*! Nana Mulyana, dkk. Digital Divide Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer.
Jurnal Wacana Publik. Vol 15. No 2. (Desember 2021)
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mereka yang tidak dapat mengaksesnya. Ketidak seimbangan ini dapat

berupa ketidak seimbangan yang bersifat fisik atau bersifat keterampilan

yang diperlukan untuk dapat berperan serta sebagai masyarakat digital.
Beberapa faktor yang diidentifikasi berpengaruh terhadap kesenjangan
digital antara lain:

a) Jalan keakses telekomunikasi.

b) Akses ke internet.

c) Pencapaian pendidikan juga menjelaskan perbedaan akses Bahasa

(hampir 90% isi internet dalam bahasa inggris).
d) Akses di kawasan kota lebih baik daripada akses dikawasan pedesaan.
Kesenjangan digital merupakan ketidaksetaraan pengembangan,
penyebaran, dan penggunaan teknologi media digital, dalam berbagai lapisan
masyarakat dan juga beragam aspek kehidupan seperti pada sosial, ekonomi,
dan politik. Dalam kesenjangna digital, terdapat tiga aspek utama yang
saling berhubungan dan menghambat fokus yang perlu diperhatikan yaitu:

a) Akses infrastruktur adalah perbedaan kemampuan antar individu dalam
memperoleh akses atau infrastruktur teknologi informasi yang
menyebabkan perbedaan distrubusi informasi.

b) Kemampuan (skill and training) adalah perbedaan kemampuan antar
individu dalam memanfaatkan atau menggunakan akses dan
infrastruktur yang telah diperoleh. Selanjutnya adalah perbedaan antar
individu dalam upayaa pencapaian kempuan teknologi informasi yang
dibutuhkan untuk dapat memanfaatkan akses dan infrastruktur.

c) Isi informasi adalah perbedaan abtar individu dalam memanfaatkan
informasi yang tersedia setelah seseorang dapat mengakses dan

menggunakan teknologi tersebut sesuai dengan kebutuhannya.?

*? Dyah Listianing. Dkk. Pengaruh Kekuatan Media Sosial dalam Pengembangan
Kesenjangan Digital. Scientific Journal of Informatics Vol. 2. No. 2. (November 2015)
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Teori digital divide memberikan beberapa konsep dan indikator
kesenjangan digital. Kesenjangan yang tidak hanya terkait dengan faktor
materi atau perangkat namun juga termasuk kesenjangan karena faktor
lingkungan dan geografis suatu wilayah, yang dimana letak suatu wilayah
yang jauh dari perkotaan dan tidak memiliki akses jaringan.

Kesenjangan digital mengacu pada masyarakat yang berbeda antar
individu, rumah tangga, bisnis (atau kelompok masyarakat) dan wilayah
geografis dalam hal akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan
penggunaan Internet untuk berbagai kegiatan. Sasaran penerapan e-
government khususnya di Indonesia mungkin dapat tertunda karena
banyaknya kesenjangan digital di sektor pemerintahan terkait dengan
penerapan e-government di Indonesia.”

b. Konsep Kesenjangan Digital

Menurut Chen dan Wellman, konsep kesenjangan digital adalah
kesenjangan dari faktor pengaksesan dan penggunaan internet, yang
dibedakan oleh status sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat hidup, etnik,
dan lokasi geografi. Sedangkan Bridges, menilai kesenjangan digital dari
jumlah pengguna atau komputer, akses infrastruktur, kemampuan
penggunaan, pelatihan, isi yang relevan, sektor teknologi informasi
(seberapa besar integrasi sektor TIK pada industri yang ada), kemiskinan,
dan batas demografi (geografi, ras, usia, agama, jenis kelamin, dan
kecacatan).?*

Berdasarkan Kemly Camacho (Camacho, 2005), konsep
kesenjangan digital fokus pada hal sebagai berikut :
a) Fokus pada Infrastruktur, yaitu berdasarkan perbedaan antara

individu yang memiliki infrastruktur TIK serta koneksi internet

% purnamasari P. Kesenjangan Digital (Digital Divide). 2018
** Stephen W. Littlejohn, Ensiklopedia Teori Komunikasi. 2016
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dengan individu yang tidak memiliki infrastruktur TIK serta koneksi
internet ;

b) Fokus pada pencapaian kecakapan TIK, yaitu antara individu yang
berusaha - mencapai kecakapan TIK yang dibutuhkan dengan
individu yang tidak memiliki upaya mencapai kecakapan TIK yang
dibutuhkan ;

c) Fokus pada pemanfaatan sumberdaya, yang didasarkan pada
keterbatasan individu untuk menggunakan sumberdaya yang tersedia

di website (melalui internet).

2. Teori Ekologi Media

Marsal Mc Luhan merupakan tokoh yang melandasi lahirnya Teori
Ekologi Media, bagi Mc Luhan teknologi yang ada mempunyai pengaruh
yang kuat bagi masyarakat, selain itu masyarakat dalam kehidupan
sosialisasi juga tidak terlepas dari kemampuannya dalam memanfaatkan
teknologi. Media secara tidak langsung merupakan penggerak serta
pembentuk dari hadirnya sebuah budaya. Sementara, jika merujuk pada
beberapa tokoh ilmuwan lainnya, juga mengungkapkan bahwa teori ekologi
media merupakan faktor determinan dalam kehidupan manusia dan turut
menentukan bagaimana manusia berperilaku.?

Berdasarkan pemikiran McLuhan, kata ‘ekologi’ dalam ‘Ekologi
Media’ memiliki makna yaitu sebuah studi tentang bagaimana lingkungan
dapat mempengaruhi seseorang. Sementara ‘media’ dianggap sebagai
pemeran utama dalam memberikan pengaruh tersebut. Ibarat ikan yang
tinggal di dalam air, McLuhan menegaskan bahwa media adalah lingkungan
atau medium tempat di mana khalayak hidup di dalamnya. Lingkungan ini

merupakan tempat manusia menciptakan dan membangun teknologi, yang

%> Richard West. Pengantar Komunikasi Edisi 3. 2014. Jakarta: Salemba Humanika.
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dikemudian hari kembali membentuk persepsi dan sistem kognitif manusia

itu sendiri.?®

Ekologi menurut Ernest Haeckel (dalam Mukhtad EI Harry,2012).
Ekologi berasal dari jata Yunani oikos (habitat) dan logos (ilmu). Ekologi
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk hidup
maupun interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, jadi ekologi
adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme dengan
lingkungannya dan yang lainnya.”” Ekologi media melihat bagaimana media
komunikasi mempengaruhi persepsi manusia, pemahaman, perasaan, dan
nilai serta bagaimana interaksi kita dengan media, dan peluang media

bertahan hidup.

Teori ini memusatkan banyak jenis media dan memandang media
sebagai sebuah lingkungan, para ilmuwan menyebut karya Mcluhan sebagai
Ekologi media. Media Ecology Association tahun 2005 menyatakan definisi
ekologi media dari Lance Strate sebagai “kajian mengenai lingkungan
media” ide bahwa teknologi dan teknik, mode (cara penyampaian) informasi
dan kode komunikasi memainkan peran utama dalam kehidupan manusia”.?®
Pada dasarnya semua yang ada disekitar atau lingkungan kita adalah sebuah
media seperti ruang kelas, bank, sekolah,taman dan lain sebagaianya bisa
menjadi media bagi kita baik itu media pembelajaran ataupun kebutuhan

media sosial saja.

Menurut Niche teori ini muncul dari disiplin ekologi media. Dimana
ekologi media memusatkan perhatiannya pada masyarakat yang sangat

bergantung pada media. Dimana didalam kehidupan manusia, media selalu

2014)

2® Abdul Karim Batubara. MEDIA ECOLOGY THEORY. Jurnal Igra”. Vol 8. No 2. (Oktober

*” Haryati. Ekologi Media di Era Konvergensi. Vol.10. No 2. (tahun 2012)
%% Richard West. Pengantar Komunikasi Edisi 3. 2014. Jakarta: Salemba Humanika.
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berada dalam setiap kegiatan masyarakat sehingga dapat dikatakan jika suatu

saat media dapat mengubah persepsi kita terhadap suatu hal. Konsep ekologi

yang diterapkan dalam teori Niche ini mengenai “survival” dan kompetisi.

Apabila dimasukkan kedalam pengertian kompetisi media massa, maka

media massa dianalogikan sebagai makhluk hidup yang harus

mempertahankan hidupnya dalam lingkungan yang penuh dengan kompetisi.

Media yang dapat mempertahankan hidupanya dengan satu sumber

penunjang hidupnya yang kemudian disebut dengan spesialis. Sedangkan

makhluk hidup yang dapat mempetahankan kehidupan melalui banyak
sumber penunjang hidup disebut dengan generalis.?

Asumsi Teori Ekologi Media, kita telah melihat bahwa pengaruh dan
teknologi media terhadap masyarakat merupakan ide utama di balik teori
ekologi media. Lebih lanjut pemikiran ini dalam ketiga asumsi yang
membingkai teori ini:

1) Media melingkupi setiap tindakan di dalam masyarakat (media infuse
every act and action in society). Kita tidak dapat melarikan diri dari
media di dalam kehidupan. Media melingkupi seluruh keberadaan kita.
Kita tidak dapat menghindari atau melarikan diri dari media. Terutama
jika kita menganut interpretasi McLuhan yang luas mengenai apa yang
Menyusun sebuah media.

2) Media memperbaiki persepsi kita dan mengorganisasikan pengalaman
kita (media fix our perpections and organize our experiences). Kita
secara langsung dipengaruhi oleh media. Media memperbaiki persepsi
dan mengorganisasi kehidupan kita. McLuhan, mengatakan kita menjadi
(terkadang tanpa kita ketahui) termanipulasi oleh televisi. Sikap dan

pengalaman kita secara langsung dipengaruhi oleh apa yang kita tonton

2% LLuthfi. Wafiyanti. Ekologi Media Di Iklan Display Aplikasi Teori Niche Melalui Iklan
Display Pada Surat Kabar Harian Solopos Dan Joglosemar .2013
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di televisi. Dan system kepercayaan kita dapat dipengaruhi secara
negative oleh televisi. McLuhan mempersepsikan televisi sebagai hal
yang memegang peranan penting dalam pengikisan nilai-nilai keluarga.

3) Media mengikat dunia Bersama-sama (media lie the world together).
McLuhan dengan pernyataannya yang popular, “media menghubungkan
dunia”. McLuhan dengan konsep desa global, mendeskripsikan
bagaimana media mengikat dunia menjadi sebuah system politik,
ekonomi, sosial, dan budaya yang besar. Dampak dari desa global
adalah kemampuan untuk menerima informasi secara langsung.
Membuat kita harus mulai tertarik degan peristiwa global, dibandingkan
dengan hanya fokus pada komunitas sendiri. Teori ini meyakinkan
bahwa tindakan dari satu masyarakat akan memengaruhi seluruh desa
global. Kita tidak lagi dapat hidup dalam isolasi karena adanya saling
ketergantungan elektronik.*

Asumsi kita yang pertama menggaris bawahi pemikiran bahwa kita
tidak dpat melarikan diri dari media didalam dihidup kita, media melingkupi
seluruh keberadaan kita. Kita tidak dapat menghindari atau melarikan diri
dari media, terutama jika Kita menganut interpretasi McLuhan yang luas
mengenai apa yang menyusun sebuah media. Asumsi yang kedua dari teori
ekologi media berkaitan dengan diskusi sebelumnya: kita secara langsung
dipengaruhi oleh media. Asumsi ketiga dari teori ekologi media telah
memunculkan sebuah percakapan yang cukup populer: media
menghubungkan dunia. McLuhan menggunakan istilah desa global (global
village) untuk mendeskripsikan bagaimana media mengikat dunia menjadi
sebuah sistem politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang besar.®* Dimana

masyarakat sudah bergantung pada media digital dalam kehidupan sehari-

%% Haryati. Ekologi Media di Era Konvergensi. Vol.10. No 2. (tahun 2012)
*! Richard West. Pengantar Komunikasi Edisi 3. 2014. Jakarta: Salemba Humanika.
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hari karena dapat memudahkan pekerjaan, proses pembelajaran, dan

pemanfaatan sosial media.

3. Teori New Media
Teori new media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh
Pierre Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang
membahas mengenai perkembangan media. Dalam teori new media, terdapat
dua pandangan. Pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan
media menurut kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy
memandang world wide web (www) sebagai sebuah lingkungan informasi
yang terbuka. Fleksibel dan dinamis yang memungkinkan manusia
mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru. Pandangan kedua yaitu
pandangan integrasi sosial, yang merupakan gambaran media bukan dalam
bentuk informasi, interaksi, atau penyebarannya, tetapi menyuguhkan kita
dalam beberapa bentuk masyarakat dan memberi rasa saling memiliki.
Internet adalah hasil dari era New Media. Internet, sebagai media
baru menghasilkan media online. media online merupakan sebuah penyedia
informasi secara digital yang interaktif, cepat, aktual, fleksibel. Alih-alih
mengupload (mengunggah) berita “apa yang sudah terjadi” seperti media
konvesional yaitu, televisi, koran, radio, majalah, dan film; Media online
dapat mengunggah berita “apa yang sedang terjadi.” 2
Beberapa contoh dari new media adalah seperti internet, website,
komputer multimedia, permainan komputer, CD-ROMS, dan DVD. New
media merupakan basis media baru dan bukanlah media konvensional seperti
televisi, film ,majalah, buku, atau publikasi brbasis kertas. Teori new media

adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, yang mengemukakan

32 Asep Syamsul M. Romli. Panduan Mengelola Media Online. Jurnalistik Online.
(Bandung:Nuansa Cendekia)
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bahwa new media merupakan teori yang membahas mengenai
perkembangan media dari konvensional ke era digital.

New media atau media online didefinisikan sebagai produk dari
komunikasi yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan
komputer digital. Definisi lain dari media online adalah media yang di
dalamnya terdiri dari gabungan berbagai elemen. Itu artinya terdapat
konvergensi media di dalamnya, di maana beberapa media dijadikan satu.
New media merupakan internet, media online berbasis teknologi, berkarakter
fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun
secara publik.®

Teori new media atau media baru merupakan salah satu dari dua teori
setelah teori media klasik yang dikembangkan oleh bebrapa ilmuan seperti
McLuhan dan Dennis McQuail. Konsep pemikiran yang dihasiilkan dari
McLuhan dalam teori new media ini ialah ‘desa global’ atau global village
dan ‘media sebagai perpanjangan manusia’. Kehadiran new media dapat
membuat sebuah proses komunikasi menjadi global sehingga menyebabnya
mengapa dunia saat ini seperti yang disebut McLuhan dengan global village.
Pesan McLuhan disini adalah teknologi komunikasi tidak hanya
menghantrakan atau mentransmisikan informasi, teknologi komunikasi
mengubah relasi antar manusia dan dunia mereka secara fundamental,
mendorong kita untuk membentuk makna baru untuk segala hal yang kita
temui dengan dan melalui media seperti halnya dalam media baru atau new
media.*

McQuail membuat pengelompokan media baru menjadi empat
kategori: pertama, media komunikasi interpersonal yang terdiri dari telepon.,

handphone, email. Kedua, media bermain interaktif seperti komputer,

3 Fanny Aulia Putri. OPINI SISWA TERHADAP TINDAKAN CYBERBULLY DI MEDIA
SOSIAL. 2021

** Harris Munandar,Maman Suherman. Aktivitas Komunikasi Pemerintahan Ridwan Kamil di
Media Sosial. Prosiding HubunganMasyarakat. Volume 2. No.1. (Tahun 2016)
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videogame, permainan dalam internet. Ketiga, media pencarian informasi
yang berupa portal/search engine.Keempat, media partisipasi kolektif seperti
penggunaan internet untuk berbagi dan pertukaran informasi, pendapat,
pengalaman dan menjalin computer dimana penggunaannya tidak semata-
mata untuk alat namun juga dapat menimbulkan afeksi dan emosional.*
Perkembangan teknologi komunikasi yang telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat dan juga kemunculan new media merupakan
salah satu hasil dari perkembangan teknologi komunikasi yang baru dan
digital. Dalam praktek komunikasi, baik yang digunakan oleh individu,
kelompok, organisasi maupun negara telah banyak memanfaatkan new

media sebagai salah satu alat untuk mendukung proses komunikasi.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir merupakan suatu grafik yang mana menjelaskan alur
berjalannya sebuah penelitian secara garis besar. Kerangka pikir dibuat
berdasarkan pertanyaan penelitian yang mencakup suatu gabungan dari beberapa
konsep. Objek penelitian pada penelitian ini ialah Pesantren di Tanah Toaraja.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana, motivasi pemanafaatan
media digital, material akses dalam media digital, Skill acces media digital dan
pemanfaatan penggunaan media digital terhadap perkembangan media digital

Pesantren di Tana Toraja.

* Novi Kurnia. Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Media Baru: Implikasi Terhadap
Teori Komunikasi. Mediator. Vol 6. No 2. (Desember 2005)
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Kesenjangan Digital Di
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Kata Hipotesis berasar dari bahasa Yunani, secara etimologis dibentuk
dari dua kata. Yaitu : hypo dan thesis. Kata hypo berarti : kurang dan kata thesis
berarti : pendapat. Sedangkan menurut Fraenkel Wallen, hipotesis adalah suatu
perkiraan terkait kemungkinan hasil dari suatu penelitian. Jawaban dari hipotesis
ini hanya bersifat sementara terhadap suatu problem yang diajukan di dalam
penelitian.

Hipotesis ini belum tentu benar, kadangkala benar atau tidaknya sebuah
hipotesis itu tergantung dari hasil pengujian data empiris tersebut. jadi, hipotesis

dapat juga diartikan sebagai suatu jawaban sementara yang membutuhkan suatu
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pembuktian dengan menguji hipotesis sesuai dengan data lapangan.* Adapun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. HO : Tidak terdapat faktor kesenjangan digital dalam material
akses di Pesantren Tana Toraja.
H1 : Terdapat faktor kesenjangan digital dalam material akses di
Pesantren Tana Toraja.

2. HO : Tidak terdapat faktor kesenjangan digital dalam motivasi
penggunaan media digital di Pesantren Tana Toraja.
H1 : Terdapat faktor kesenjangan digital dalam motivasi
penggunaan media digital di Pesantren Tana Toraja.

& HO : Tidak terdapat faktor kesenjangan digital dalam skill accses
media digital di Pesantren Tana Toraja.
H1 : Terdapat faktor kesenjangan digital dalam skill accses media
digital di Pesantren Tana Toraja.

4. HO : Terdapat faktor kesenjangan digital dalam pemanfaatan media
digital di Pesantren Tana Toraja.
H1 : Tidak terdapat faktor kesenjangan digital dalam pemanfaatan

media digital di Pesantren Tana Toraja.

% Al-Ikrar, “Perilaku Game Mobile Legends Bang-Bang Terhadap Perilaku Remaja
Lingkingan Lappa-Lappa’e Kelurahan Tellumpanua Kecamatan Suppa Kabupaten Pinran”,
(Parepare, 2020) hal.25



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Untuk mencapai sebuah hasil dan tujuan dari penelitian ini, diperlukan
sebuah metode penelitian guna mendukung sistematis penelitian ini. Adapun hal-hal
yang diulas pada bab ini ialah pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan

penyajian data.

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei kuantitatif yang
merupkan penelitian yang memilih sampel dari populasi tertentu dengan
memanfaatkan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data yang pokok.
Penelitian ini merupakan suatu riset kuantitatif yang digunakan peneliti untuk
meneliti fenomena pada perilaku individu atau pada suatu kelompok. Metode
penelitian survei kuantitatif menggambarkan prinsip pada penelitian korelasional dan
menyempurnakannya dengan cara yang efektif untuk menjelaskan pendapat,
pemikiran, dan perasaan individu. Secara umum berbagai survei melibatkan
sampling, walaupun berbeda tujuan dan ruang lingkupnya.®’

Metode penelitian survei kuantitatif memanfaatkan kuesioner sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Penelitian survei bermaksud untuk penjajakan,
menguraikan, dan penejelasan. Dengan kata lain, penelitian ini bemaksud untuk
pengujian hipotesa, menjelaskan hubungan kasual, memprediksi suatu kejadian di
masa depan, evaluasi, serta pengembangan indikator sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data yang kongrit terkait faktor-faktor kesenjangan digital yang

terjadi pada pesantren diKabupaten Tana Toraja.

*” (Muhammad Yunus Mahbub 2018),h. 27.
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B. Lokasi & Waktu Penelitian
1) Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dilokasi penelitian di Kabupaten Tana Toraja
yakni Pesantren Al-Hidayah Kaduaja.
2) Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 hingga November 2022.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi ialah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu
yang karakteristiknya akan hendak diteliti, dan satuannya tersebut dinamakan
unit analisis, dapat pula berupa orang-orang, institusi, benda, dan sebagainya.
Populasi penelitian diperlukan sebagai subjek, apabila populasi yang diteliti
sudah diketahui maka keberadaan populasi tersebut baik dari segi kualitas
maupun kuantitasnya sangat memungkinkan untuk diteliti. Seluruh populasi
dalam penelitian ini memiliki kualitas sebagai pendidik dengan asumsi bahwa
tenaga pendidik pada komunitas pesantren seharusnya memilki kapasitas akses
dan pemanfaatan media digital yang memadai. Apabila kesenjangan digital
dialami oleh tenaga pendidik maka siswa akan cenderung mengalami kondisi
yang serupa. Hal ini disebabkan oleh karena keleluasaan penggunaan media
digital tidak diberikan kepada siswa , hanya kepada guru.

Pada penelitian ini, yang menjadi populasinya adalah Guru/Tenaga
pendidik di Pesantren Al Hidaka Kaduaja Tana Toraja. Populasi dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik dari pesantren yang ada Kabupaten Tana
Toraja Lembang Kaduaja, yaitu Pondok Pesantren Al Hidayah Kaduaja
Kabupaten Tana Toraja. Adapun jumlah populasi pada Pesantren AlHidayah

Kaduaja sebanyak 40 orang tenaga pendidik, total keseluruhan populasi.
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2. Sampel

Sampel merupakan suatu prosedur data yang mana hanya sebagian
dari populasi yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat sertaciri
yang dimaksudkan dari suatu populasi.®® “sampel ialah bagian dari populasi
yang karakteristiknya akan diteliti”.

Penelitian ini menggunakan teknik slovin sebagai penarikan sampel,
agar peneliti dapat lebih mudah menghitungnya dengan menggunakan rumus
dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin menentukan sampel ialah:

___ N
1+ N(e)?

Keterangan :

n: ukuran sampel/ jJumlah responden

N : ukuran populasi

e: presesntase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang dapat ditolerir, e = 0,05

Maka untuk mengetahui sampel penelitian pada Pesantren Al-

Hidayah Kaduaja ialah dengan perhitungan sebagai berikut :

N
"TI1EN ()2

40

"Z T+ 40 (0,05)2
40

"= 1+40(0,0025)
40
T
n =36

** Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual Dan SPSS (Kencana: Prenadamedia Group, 2013), h. 30
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Sesuai dengan teknik perhitungan sampel maka responden dalam
penelitian ini adalah 36 orang responden dari Pesantren Al-Hidayah Kaduaja.
Jumlah keseluruhan responden dari Pesantren Al-Hidayah kaduaja 36

responden.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan teknik dalam pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dapat digunakan
penelitian untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yakni angket atau kuesioner,
dokumentasi.
1. Angket atau Kuesioner

Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan untuk
tenaga pendidik mengenai masalah-masalah tertentu yang bermaksud untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang terkait. Angket menjadi instrumen pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan oleh responden.

Melalui penelitian ini akan digunakan angket tertutup yang mana responden
diminta untuk memilih jawaban yang sesuai dengan apa yang disarankannya dari
pernyataan yang disediakan peneliti. Penulis menggunakan instrument berupa angket
pernyataan secara tertulis untuk mengetahui aprehensi komunikasi dan kemampuan
penettrasi sosial responden yang termasuk dalam sampel. Oleh karena itu angket
merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan untuk mahasiswa
mengenai masalah-masalah tertentu khususnya persepsi mahasiswa fuad terhadap
konten dakwah kata ustadz di youtube religione yang dimana dengan angket atau
kuesioner  ini  bermaksud untuk  mendapatkan ulasan  dari  khalayak
mahasiswa (responden) tersebut. angket ini akan digunakan untuk mengumpulkan

data tentang persepsi mahasiswa dalam memilih konten ditinjau dari retorika, S-O-
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R pada objek. skala pengukuran yang akan digunakan dari angket ialah skala
Gutt,am.

Mengukur  sikap, pendapat, dan juga persepsi  seseorang  atau
sekelompok tentang tanda tertentu disebut dengan skala guttman. Pada skala ini
memiliki dua bentuk pertanyaan, vyaitu : pertanyaan positif dan pertanyaan
negative. Pada pertanyaan positif akan diberi skor 2, 1 Sedangkan pada pertanyaan
negative akan diberi skor 1, 2. Adapun bentuk dari skala ini terdiri dari ya dan
tidak.%.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data yang menghasilkan
sebuah catatan-catatan kecil penting yang berhubungann dengan masalah yang
diteliti oleh peneliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan pemikiran. Metode ini hanya mengambil data yang sudah aa untuk
digunakan dalam menugmpulkan data.

Dokumen biasanya berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, peraturan kebijakan dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar dan sketsa. Peneliti juga memperoleh dokumentasi
berbagai data atau informasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti, berupa letak geografis, struktur pengurus, keadaan perguruan tinggi,
peraturan dan kebijakan perguruan tinggi serta dokumentasi lainnya yang telah

terjamin keakuratannya.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel ialah untuk menetapkan skala pengukuran dari
masing-masing variabel sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan tepat
dengan menggunakan alat bantu. Definisi operasional variabel menjadi dasar peneliti

pada saat mengembangkan intrumen penelitian, yaitu alat ukur yang daat oeneliti

¥gofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual Dan SPSS (Kencana: Prenadamedia Group, 2013), h. 25



gunakan dalam menugmpulkan sebuah data.

kesenjangan digital di Pesantren Tana Toraja

1. X1 : Motivasi
Indikator X1 :
- pengembangan
- media digital
- fungsi
2. X2 :Material akses
Indikator X2 :
- Jaringan
- Gawali
- Laptop
- perlengkapan digtal
3. X3 : Skill Access
Indikator X3 :
- Penggunaan
- Pengoprasian
- Aplikasi
4. X4 :Pemanfaatan
Indikator X4 :
- pembelajaran

- mengajar

F. Instrumen Penelitian

29

Variabel penelitian: faktor-faktor

Untuk mengetahui suatu keadaan, apakah ini baik atau tidak, berpengaruh atau

tidak, berhubungan atau tidak, ada peningkatan atau tidak dan lain sebagainya tentu

ada ukur yang digunakan. Untuk data yang diperlukan, peneliti menggunakan alat

ukur yang dinamakan instrumen penelitian.
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Instrument merupakan sebuah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan penelitian, instrument ini sangat dibutuhkan guna mendukung ketepatan
sebuah penelitian, ia memiliki peran yang sangat penting dalam hal memperoleh
sebuah informasi yang akurat. Sebuah instrument penelitian dapat disusun sendiri
oleh peneliti.

Setiap instrument yang nantinya akan sebarkan kepada responden dalam
mencari sebuah data, sebaiknya diuji validitas dan reabilitasnya terlebih dahulu. Akan
tetapi jika berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas terdapat banyak indikator yang
dinyatakan belum valid maupun realiber, maka setiap item yang dinyatakan belum
valid dan realibel maka harus direvisi ulang oleh peneliti.

Pada intrumen penelitian ini, peneliti memberikan dua pilihan jawaban,
diantaranya pertanyaan positif akan diberi skor 2. Sedangkan pada pertanyaan negatif
akan diberi skor 1. Adapun bentuk pilihan jawaban yang peneliti cantumkan terdiri
dari ya, dan tidak.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah angket yang
membantu dalam mengumpulkan data dan memperoleh data yang diinginkan.

Adapun kisi-Kisi intrumen yaitu:

Tabel 3.1 Variabel Material Akses

Pilihan Jawaban
YA TIDAK

NO Pernyataan

Akses jaringan di daerah saya memungkinkan

1. saya dapat mengakses internet dengan mudah? 1 2

Gawai saya mampu menangkap sinyal jaringan

dengan mudah?

Saya dapat mengakses media sosial dimanapun

saya berada?

Apakah jaringan wifi tersedia didaerah anda?

5. Apakah anda memiliki gawai atau pc/laptop 2 1
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dalam mengakses media digital?

Apakah di daerah nada memudahkan anda

6. mendapatkan perlengkapan digital? 1 2
Tabel 3.2 Variabel Motivasi
NO Pernyataan Pilihan Jawaban
YA TIDAK
Apakah anda mengetahui cara mengembangkan dan
1. memodifikasi data, informasi di media digital? 1 2
Apakah anda mengetahui cara memanfaatkan media
’ digital untuk mengembangkan minat, hobi, dan 1 )
' profesi yang dimiliki?
Apakah anda mengetahui seluruh fungsi fitur yang
3. ada disosial media? 1 2
Tabel 3.3 Variabel Skill Access
Pilihan Jawaban
NO Pernyataan
YA TIDAK
Apakah anda mengetahui cara memanfaatkan
1. aplikasi yang dapat menunjang untuk proses 1 2
pembelajaran?
Apakah anda bingung dalam mengoprasikan akun
2. media sosial yang anda miliki? 1 2
Apakah anda mengoprasikan fitur-fitur dan
3. aplikasi yang ada pada alat komunikasi (gawai) 2 1
secara mandiri?
4. Apakah anda mengetahui cara mengambil data 1 2
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informasi, dan konten di media sosial?

Apakah anda mengetahui cara verifikasi sumber

> data digital, informasi, dan konten berupa teks, 2

foto, dan video yang ditemukan di media sosial?
Tabel 3.4 Variabel Pemanfaatan Media Digital
NO Pernyataan Pilihan Jawaban
YA TIDAK

Apakah anda menggunakan semua aplikasi

1. pembelajaran yang ada pada gawai atau 1 2
pc/Laptop yang anda miliki?
Apakah anda mengetahui aplikasi dan situs

2 untuk menunjang proses pembelajaran? 1 2
Apakah anda mengetahui cara memanfaatkan

3. sarana dan prasarana untuk menunjang sistem 1 2
pembelajaran?

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk

alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Data yang telah

terkumpul dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati

dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti makna dan

nilai yang terjandung dalam data.

Bila data yang dikumpulkan beruapa data kuantitatif atau data yang

dikuantifikasikan, maka pola analaisis statistic yang digunakan. Tujuan analisis data

jalah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah

ditafsirkan, sehingga hubungan antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
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Data diperoleh dari penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
H. Prasyarat
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu intsrumen valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan. Sebab instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.*

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran suatu kestabilan dan konsiten responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disususun dalam suatu bentuk kusioner.
Maksudnya adalah reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistic (kuantitatif), sesuatu
data dikatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda
menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua
menunjukkan data yang tidak berbeda. Realibilitas merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan dimensi suatu varibel

dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.**

** Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 59-60
** Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 362



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian

Kesenjangan digital adalah ketimpangan antara populasi yang
memiliki akses yang mudah dalam teknologi informasi dengan mereka yang
masih belum mendapat akses teknologi informasi. Ketidakmampuan individu
dalam merasakan manfaat dari teknologi informasi karena kurangnya akses
serta kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi. Kesenjangan
digital dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kesenjangan digital dalam
fakor infrastruktur, motivasi , skill access dan pemanfaatan dalam media

digital.

Populasi dalam penelitian ini ialah tenaga pendidik diPesantren Al-
Hidayah Kaduaja Kab. Tana Toraja. Adapun metode yang digunakan oleh
peneliti yakni dengan membagikan angket atau kuesioner kepada para guru

atau tenaga pendidik.

Penelitian ini memiliki 36 responden, yang menjadi sampel ialah
tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kabupaten Tana Toraja.
Sebelum menganalisis jawaban responden, maka terlebih dahulu peneliti
mengemukakan karakteristik Tenaga Pendidik di Pesantren Al-Hidayah

Kaduaja Kab.tana Toraja

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN | SATUAN | PERSENTASE
Laki-laki 14 39%
Perempuan 22 61%
Total 36 100%
n: 36 Responden: Angket Penelitian
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Berdasarkan data diatas, menunjukkan responden dengan jenis kelamin

laki-laki sebanyak 39% (14 orang). Sedangkan responden dengan jenis

kelamin perempuan sebanyak 61% (22 orang). Adapun jumlah keseluruhan

responden ialah 36 orang. Hal ini membuktikan bahwasanya jenis kelamin

perempuan menjadi responden terbanyak dalam penelitian ini.

a. Kesenjangan digital dalam faktor material akses
Tabel 4.2
Jawaban Responden Terkait Akses Jaringan

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 10 28%
2. Tidak 26 2%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

m1.Ya m2. Tidak

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di Pesantren

Al-Hidayah Kaduaja yang dapat mengakses jaringan internet di daerahnya

dengan mudah sebanyak 28% (10 orang), sedangkan yang tidak dapat

mengakses jaringan internet didaerahnya dengan mudah sebanyak 72% (26

orang). Artinya kebanyakan didaerah tenaga pendidik tidak dapat mengakses

jaringan internet dengan mudah .

Tabel 4.3
Jawaban Responden Terkait Gawai Yang Dapat Menangkap Sinyal

Jaringan Dengan Mudah

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 12 33%
2. Tidak 24 67 %

n: 36 Responden: Angket Penelitian



H1. Ya M2 Tidak

36

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di Pesantren

Al-Hidayah Kaduaja terkait gawai yang dapat menangkap sinyal jaringan
dengan mudah sebanyak 33% (12 orang), sedangkan tenaga pendidik di

Pesantren Al-Hidayah Kaduaja terkait gawai yang tidak dapat menangkap

sinyal jaringan dengan mudah sebanyak 67% (24 orang). Artinya Sebagian
besar gawai yang dimiliki tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah tidak

dapat menangkap sinyal jaringan dengan mudah.

Tabel 4.4

Jawaban Responden Terkait Dapat Mengakses Media Sosial Dimanapun

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 10 28%
2. Tidak 26 2%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

m1l.Ya m2. Tidak

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di Pesantren

Al-Hidayah Kaduaja yang dapat mengakses media sosial dimanapun sebanyak

28% (10 orang), sedangkan yang tidak dapat mengakses sosial media
dimanapun sebanyak 72% (26 orang). Artinya Sebagian besar tenaga pendidik
di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja tidak dapat mengakses sosial media

dimanapun.
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Tabel 4.5
Jawaban Responden Terkait Jaringan Wi-Fi

Em1l.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 2 6%
2. Tidak 34 94 %

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jaringan Wifi yang tersedia
didaerah tenaga pendidik Al-Hidayah Kaduaja sebanyak 6% (2 orang),
sedangkan yang didaerahnya tidak tersedia jaringan Wifi sebanyak 94% (34
orang). Artinya hampir semua daerah tenaga pendidik di Pesantren Al-

Hidayah Kaduaja belum memiliki akses jaringan Wifi yang tersedia.

Tabel 4.6
Jawaban Responden Terkait Memilki Gawai Atau Personal
Computer/Laptop Dalam Mengakses Media Digital

m1.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 26 2%
2. Tidak 10 28 %

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di Pesantren
Al-Hidayah Kaduaja yang memili gawai atau personal computer/laptop dalam
mengakses media digital sebanyak 72% (26 orang), sedangkan yang tidak
memiliki gawai atau personal computer/laptop dalam mengakses media digital

sebanyak 28% (10 orang). Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di
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Pesantren Al-Hidayah Kaduaja memiliki gawai atau personal computer/laptop
dalam mengakses media digital.

Tabel 4.7

Jawaban Responden Terkait Perlengkapan Digital

Hm1.Ya m2.Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %

1. Ya 1 3% i

2. Tidak 35 97 % .

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di Pesantren
Al-Hidayah  Kaduaja yang daerahnya memudahkan mendapatkan
perlengkapan digital hanya sebanyak 3% (1 orang), sedangkan tenaga
pendidik yang daerahnya tidak memudahkan mendapatkan perlengkapan
digital sebanyak 97% (35 orang). Artinya hampir semua daerah tenaga
pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja tidak memudahkan mereka
mendapatkan perlengkapan digital.
b. Kesenjangan digital dalam faktor motivasi
Tabel 4.8

Jawaban Responden Terkait Cara Mengembangkan Dan Memodifikasi Data,
Informasi

NO | PERNYATAAN | SATUAN % m1Ya m2 Tidak

1. Ya 14 39 %

2. Tidak 22 61 %

n: 36 Responden: Angket Penelitian



39

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara mengembangkan dan
memodifikasi data, infromasi di media digital sebanyak 39% (14 orang)
sedangkan yang tidak mengetahui cara mengambangkan dan memodifikasi
data, informasi di media digital sebanyak 61% (22 orang). Artinya tenaga
pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja sebagian besar tidak mengetahui
cara mengembangkan dan memodifikasi data, informasi di media digital.

Tabel 4.9

Jawaban Responden Terkait Mengetahui Cara Memanfaatkan Media Digital

m1.Ya m2 Tidak

Tidak 13 64 % ’ 64%

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 23 36%
2.

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara memanfaatkan media
digital untuk mengembangkan minat, hobi, dan profesi sebanyak 64% (23
orang), sedangkan yang tidak mengetahui cara memanfaatkan media digital
untuk mengembangkan minat, hobi, dan profesi sebanyak 36% (13 orang).
Artinya tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja sebagian besar
mengetahui cara memanfaatkan media digital untuk mengembangkan minat,

hobi, dan profesi yang dimiliki.
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Tabel 4.10
Jawaban Responden Terkait Mengetahui Seluruh Fungsi Fitur Yang Ada Di

Sosial Media

m1.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %

1 Ya 9 25% h

2. Tidak 27 75%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui seluruh fungsi fitur yang ada
disosial media sebanyak 25% (9 orang), sedangkan yang tidak mengetahui
seluruh fungsi fitur yang ada disosial media sebanyak 75% (27 orang).
Artinya tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja sebagian besar
tidak mengetahui seluruh fungsi fitur yang ada disosial media.

c. Kesenjangan digital dalam faktor skill access
Tabel 4.11
Jawaban Responden Terkait Cara Memanfaatkan Aplikasi Yang Dapat

Menunjang Proses Pembelajaran

EYa MmTidak
NO | PERNYATAAN | SATUAN %
L Ya 10 28% /|
2. Tidak 26 2%
n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara memanfaatkan aplikasi
yang dapat menunjang proses pembelajaran sebanyak 28% (10 orang),

sedangkan yang tidak mengetahui cara memanfaatkan aplikasi yang dapat
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menunjang proses pembelajaran sebanyak 72% (26 orang). Artinya Sebagian
besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja tidak mengetahui

cara memanfaatkan aplikasi yang dapat menunjang proses pembelajaran.

Tabel 4.12
Jawaban Responden Terkait Mengoprasikan Akun Media Sosial

m1.Ya m2.Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 19 53%
2. Tidak 17 47 %

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang bingun dalam mengoprasikan akun
media sosial yang dimiliki sebanyak 53% (19 orang), sedangkan yang tidak
bingun dalam mengoprasikan akun media sosial yang dimiliki sebanyak 47%
(17 orang). Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah
Kaduaja bingung dalam mengoprasikan akun media sosial yang dimiliki.

Tabel 4.13

Jawaban Responden Terkait Mengoprasikan Fitur dan Aplikasi Yang Ada Pada Alat

Komunikasi (Gawai)

H1 Ya ®2 Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %

1 Ya 30 83% 17%

2. Tidak 6 17%

n: 36 Responden: Angket Penelitian



42

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja mengoprasikan fitur-fitur dan aplikasi yang
ada pada alat komunikasi (gawai) secara mandiri sebanyak 83% (30 orang),
sedangkan yang tidak dapat mengoprasikan fitur-fitur dan aplikasi yang ada
pada alata komunikasi (gawai) secara mandiri sebanyak 17% (6 orang).
Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja
dapat mengoprasikan fitur-fitur dan aplikasi yang ada pada alat komunikasi

(gawai) secara mandiri.

Tabel 4.14
Jawaban Responden Terkait Cara Mengambil Data Informasi, dan Konten
Di Media Sosial
HYa mTidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %

1. Ya 13 36% 36|

2. Tidak 23 64%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara mengambil data
informasi dan konten di media sosial sebanyak 36% (13 orang), sedangkan
yang tidak mengetahui cara mengambil data informasi dan konten di media
sosial sebanyak 64% (23 orang). Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja tidak mengetahui cara mengambil data

informasi dan konten di media sosial.
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Tabel 4.15
Jawaban Responden Terkait Cara Verifikasi Sumber Data Digital

m1.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 7 19%
2. Tidak 29 81%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara verifikasi sumber data
digital, informasi, dan konten berupa teks, foto, video yang ditemukan di
media sosial sebanyak 19% (7 orang), sedangkan yang tidak mengetahui cara
verifikasi sumber data digital, informasi, dan konten berupa teks, foto, video
yang ditemukan di media sosial sebanyak 81% (29 orang). Artinya Sebagian
besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja tidak mengetahui
cara verifikasi sumber data digital, informasi, dan konten berupa teks, foto,

video yang ditemukan di media sosial.

d. Kesenjangan digital dalam faktor pemanfaatan
Tabel 4.16
Jawaban Responden Terkait Penggunaan Aplikasi Pembelajaran

H1. Ya ®2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %

1. Ya 5 14%

2. Tidak 31 86%

n: 36 Responden: Angket Penelitian
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang dapat menggunakan semua aplikasi
pembelajaran yang ada pada gawai atau laptop dimiliki sebanyak 14% (5
orang), sedangkan vyang tidak dapat menggunakan semua aplikasi
pembelajaran yang ada pada gawai atau laptop dimiliki sebanyak 86% (31
orang). Atinya Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah
Kaduaja tidak dapat menggunakan semua aplikasi pembelajaran yang ada
pada gawai atau laptop dimiliki.

Tabel 4.17
Jawaban Responden Terkait Mengetahui Aplikasi dan Situs Untuk

Menunjang Proses Pembelajaran

Hm1.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 25 69%
2. Tidak 11 31%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui aplikasi dan situs untuk
menunjang proses pembelajaran sebanyak 69% (25 orang), sedangkang yang
tidak mengentahui aplikasi dan situs untuk menunjang proses pembelajaran
sebanyak 31% (11 orang). Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah mengetahui aplikasi dan situs untuk menunjang proses

pembelajaran.
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Tabel 4.18
Jawaban Responden Terkait Cara Memanfaatkan Sarana Dan Prasarana Untuk

Menunjang Sistem Pembelajaran

m1.Ya m2. Tidak

NO | PERNYATAAN | SATUAN %
1. Ya 27 75%
2. Tidak 9 25%

n: 36 Responden: Angket Penelitian

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang mengetahui cara memanfaatkan sarana
dan prasarana untuk menunjang system pembelajaran sebanyak 75% (27
orang), sedangkan yang tidak mengetahui cara memanfaatkan sarana dan
prasarana untuk menunjang system pembelajaran sebanyak 25% (9 orang).
Artinya Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja
mengetahui cara memanfaatkan sarana dan prasarana untuk menunjang

system pembelajaran.

Pada table 4.18 ini memiliki keterkaitan dengan table 4.17 dimana
tenaga pendidik yang tau memanfaatkan sarana dan prasarana sebanyak 75%
(27 orang), sedangkan tabel 4.16 dapat dilihat terdapat 14% (5 orang) yang
tidak yang dapat menggunakan semua aplikasi pembelajaran yang ada pada
gawai atau laptop dimiliki. Artinya tenaga pendidik tauu memanfaatkan
sarana dan prasarana tetapi bukan aplikasi pembelajaran yang ada padai gawai

atau laptop.
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2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Validitas merupakan sesuatu yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan sebuah instrumen. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji validitas dapat dilihat dengan dua cara sebagai berikut:
a) Perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel
Jika nilai r hitung > r tabel maka valid
Jika nilai r hitung < r tabel maka tidak valid
b) Melihat nilai signifikansi (Sig.)
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka valid
Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka tidak valid
Tingkat siginifikansi a = 5% (0,05), df = N-2 (0.36-2 = 34)
Nilai r tabel pada 34 = 0.278

Tabel 4.19 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Correlations

Kesenjangan Digital
Kesenjang Pearson Correlation ,317”ll 1
an Digital  sjg. (2-tailed) ,000
N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.20 Hasil Uji Kevalidan Setiap Instrumen Penelitian

Corrected Iltem-Total Correlation

Corrected
Item-Total
Correlation R Tabel Keterangan

ITEM1 699 0.278 valid




ITEM2

ITEM3

ITEM4

ITEM5

ITEM6

ITEM7

ITEM8

ITEM9

ITEM10

ITEM11

ITEM12

ITEM13

ITEM14

ITEM15

ITEM16

ITEM17

,569

,320

375

,346

,590

,367

,334

,333

,700

447

,386

,561

371

,306

442

,450

0.278

0.278

0.278

0.278

0.278

0.278

0.278

0.278

0.278]

0.278

0.278

0.278

0.278]

0.278

0.278

0.278

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

47

Berdasarkan tabel uji validitas menunjukkan hasil pernyataan

tiap item pada faktor-faktor kesenjangan digital era new media di

Pesantren Kabupaten Tana Toraja diperoleh r hitung (0,317) > r tabel
(0,278) dengan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Maka dapat dikatakan
data dari pernyataan tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah kaduaja

memperoleh r hitung (317) > r tabel (0,278) dengan siginifikansi
(0,000) < 0,05 maka dikatakan valid.
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b. Uji Realibilitas

Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsisten
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pernyataan yang merupakan dimensi suatu varibel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji
realibilitas adalah :

Jika alpha > r tabel maka dikatakan konsisten (reliabel)
Jika alpha < r tabel maka dikatakan tidak konsisten (tidak reliabel).

Tabel 4.21 Hasil Uji Realibilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
773 17

Berdasarkan tabel uji realibilitas pada faktor-faktor kesenjangan
digital era new media di Pesantren Kabupaten Tana Toraja mendapatkan
nilai Cronbach’s Alpha dari 17 item pernyataan adalah 0.773. maka alpha
(0.773) > r tabel (0,278) maka item pernyataan pada faktor-faktor
kesenjangan digital era new media di Pesantren Kabupaten Tana Toraja
dapat dikatakan konsisten (realiabel). Nilai dari Cronbach’s Alpha
menunjukkan tingkat konsistensi dari instrumen penelitian yang digunakan
sebesar 77,3%, artinya apabila kuesioner dalam penelitian ini digunakan
berulang-ulang pada populasi maka akan memberikan nilai konsistensi
yang tinggi untuk mengetahui faktor-faktor kesenjangan digital era new
media di Pesantren Kabupaten Tana Toraja.

B. PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, kesenjangan digital atau yang biasa disebut digital divide
mendeskripsikan ~ berbagai  bentuk  kesenjangan  dalam  pemanfaatannya,

penggunaannya dan juga infrastruktur yang ada. Kesenjangan digital dapat dikatakan
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sebagai suatu masalah yang terjadi dikalangan masyarakat sehingga menimbulkan
adanya gap atau ketimpangan dan perbedaan yang menyebabkan ketidakseimbangan.
Kesenjanngan digital juga menunjukkan ketidakmerataan akses dan pemanfaatan
teknologi informasi komunikasi yang dapat dilihat dengan perbedaan usia, gender,
wilayah geografis dan juga tempat kerja. Berdasarkan dari hasil pengolahan data
statistika, dapat diketahui besaran faktor-faktor kesenjangan digital era new media di
Pesantren Kabupaten Tana Toraja.

a. Kesenjangan digital dalam faktor material akses di Pesantren Al Hidayah Tana
Toraja.

Infrastruktur merupakan sebuah fasilitas pendukung dalam mengakses
atau menggunakan suatu teknologi informasi komunikasi, infrastruktur yang
dimaksud dapat berupa listrik, internet, serta perangkat keras (hardware) seperti
komputer, laptop ataupun gawai. Hal ini hampir sama seperti konsep yang
dikemukakan oleh Van Dijk (2012),* mengenai kesenjangan akses fisik dan
materi terhadap teknologi informasi merupakan permasalahan kesenjangan akses
yang terjadi berdasarkan tingkat distribusi sumber daya. Dikatakan infrastruktur
adalah faktor paling mutlak karena orang yang mempunyai infrastruktur yang
memadai akan mendapatkan kemudaha, seperti halnya orang yang mempunyai
akses komputer ke internet, otomatis akan mempunyai wawasan yang lebih luas
dari pada mereka yang sama sekali tidak memiliki akses.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengujian nilai akumulatif,
didapatkan bahwa pengaruh faktor kesenjangan digital dalam material akses
media digital di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kab.Tana Toraja masuk kedalam
kategori tinggi dengan skor 0.576 — 0.713.

Untuk menjawab rumusan masalah kedua dalam penelitian ini, maka

peneliti  menemukan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh faktor

*>Van Dijk, J. A. The Evolution of The Digital Divide: The Digital Divide Turns To
Inequality of Skills and Usage. The Evolution of the Digital Divide. ( 2012 ). 57 -75
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kesenjangan digital dalam material akses masuk dalam kategori tinggi.
Maksudnya adalah dalam kesenjangan digital faktor material akses sangat
mempengaruhi tenaga pendidik dalam penggunaan media digital.

Berdasarkan data yang telah ditemukan, peneliti menemukan bahwa
Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja sudah
memiliki perangkat teknologi seperti komputer, laptop, dan gawai dimana dapat
dilihat pada tabel 4.12 dimana sebagian besar responden memilih ya dalam
kepemilikan gawai atau pc/laptop dalam mengakses media digital. Data yang
membuktikan hampir seluruh tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja
sudah memiliki gawai atau pc/laptop sendiri membuktikan bahwa kepemilikan
perangkat teknologi bukan manjadi kesenjangan pada bagian material akses,
akan tetapi kurang lancarnya suatu jaringan atau akses internet yang ada didaerah
Kaduaja Kabupaten Tana Toraja. Yang menyebabkan adanya kesenjangan digital
dari aspek infrastruktur atau material akses. Alasan mengapa ketersediaan akses
jaringan di daerah tenaga pendidik tergolong masih sangat kurang, karena tidak
adanya provider yang menyediakan jaringan internet di daerah tersebut.

Daerah yang tergolong cukup jauh dari perkotaan membuat akses
jaringan sulit untuk masuk dikarenakan akes jalanan yang kurang baik dan masih
masa perbaikan. Membuat provider dan tower seperti jaringan wifi ataupun
internet lainnya juga susah untuk didapatkan. Bagi tenaga pendidik jaringan
sangatlah penting dalam penggunaan media digital. Dalam teori kesenjangan
digital dalam aspek infrastruktur menjadi suatu hambatan atau kesenjangan
dalam penggunaan media digital dan pengembangan pesantren.

Di era new media saat ini tidak dapat dipisahkan dari yang namanya
jaringan internet untuk mengakses media sosial atau media lainnya. Perangkat
teknologi juga dibutuhkan dalam perkembangan media saat ini, karena
dibutuhkan dalam penggunaannya, dimana tenaga pendidik memerlukan
berbagai macam perangkat untuk menunjang proses pembelajan dengan media

digital. Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa daerah yang cukup jauh dari
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perkotaan  juga memberi keseulitan untuk mendapatkan perangkat digital
didaerah tersebut.

Pentingnya infrastruktur teknologi informasi komunikasi ini bahkan
menjadi perhatian dari PBB dengan menyelenggarakan World Summit
Information Society (WSIS) pada 2003 dan 2005 sangat menekankan perlunya
bagi setiap individu, masyarakat dan bangsa untuk memiliki akses,
memanfaatkan, dan membagi informasi dan pengetahuan dalam rangka
menunjang pembangunan sosio-ekonomi dan peningkatan kualitas hidup. Hal ini
telah menjadi penting bagi setiap negara untuk mengembangkan infrastruktur
dan struktur yang diperlukan untuk memungkinkan warganya untuk
berpartisipasi dalam masyarakat informasi. Ketika infrastruktur TIK tidak
memadai maka suatu wilayah tidak akan mampu mengakses informasi melalui
jejaring dan hambatan geografis tetap hadir dalam mendapatkan dan
memanfaatkan informasi.*

Dalam pemanfaatan informasi dalam kalangan tenaga pendidik masih
diperlukan infrastruktur yang memadai dalam mengakses teknologi informasi
dan komunikasi dengan memberi akses jaringan internet yang mudah. Adapun
temuan terakhir pada rumusan masalah ini ialah, faktor material akses atau
infrastruktur didaerah tenaga pendidik Pesantren Al-Hidayah Kaduaja menjadi
pengaruh besar bagi kesenjangan digital yang terjadi dalam penggunaan media
digital.

b. Kesenjangan digital dalam faktor motivasi penggunaan media digital di
Pesantren Al Hidayah Tana Toraja.

Motivasi dapat diibaratkan debagai energi yang membangkitkan minat,
kemauan seseorang mau melaksanakan suatu aktivitas, baik itu kehendak dirinya
atau kehendak orang lain, dengan tujuan yang diinginkan. Pengertian motivasi

juga banyak dikaitkan dengan aktivitas seseorang pada organisasi kantoran atau

* Yayat. D Hidayat, Kesenjangan Digital di Indonesia (Studi Kasus di Kabupaten Wakatobi).
Jurnal Pekommas, Vol. 17 No. 2 (Agustus 2014) 81-90
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perusahaan dan Pendidikan, termasuk motivasi pembelajaran kepada peserta
didik.

Teknologi informasi di era new media saat ini bermanfaat terhadap
perubahan perilaku manusia termasuk dalam pendidikan dan tenaga pendidik,
dalam mencari, mengumpulkan, mendokumentasikan, mengolah dan mentransfer
kembali bahan ajar sesuai kebutuhan. Menambah produktifitas merupakan sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan seseorang akan
bertambah atau meningkatkan produktifitasnya dalam suatu kegiatan-kegiatan
yang dimilikinya agar menjadi lebih baik.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengujian nilai akumulatif,
didapatkan bahwa pengaruh faktor kesenjangan digital dalam motivasi
penggunaan media digital di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kab.Tana Toraja
masuk kedalam kategori tinggi dengan skor 0.506 — 0.655.

Untuk menjawab rumusan masalah pertama dalam penelitian ini, maka
peneliti  menemukan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh faktor
kesenjangan digital dalam motivasi penggunaan media digital masuk dalam
kategori tinggi. Maksudnya adalah dalam kesenjangan digital ternyata faktor
motivasi sangat mempengaruhi tenaga pendidik dalam penggunaan media
digital.

Media pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat membantu
pengajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan motivasi, daya pikir, dan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dibahas menggunakan media pembelajaran. Artinya dalam hal
mengembakan dan memodifikasi data, informasi di media digital itu penting
untuk mendorong motivasi dalam memberi pembelajaran kepada peserta didik.
Tenaga pendidik dapat memberi materi yang tidak hanya sebuah tulisan dipapan
tulis saja, tetapi dapat menggunakan perangkat keras seperti laptop, personal
computer dan juga gawai. Membuat materi semenarik mungkin agar minat dan

motivasi peserta didik dapat diasa agar tidak tertinggal diera media digital saat
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ini. Dimana penggunaan media dalam proses pembelajaran mencapai tujuan
yang hendak dicapai. Akan tetapi dari hasil penemuan penelitian yang dimana
sebagian besar tenaga pendidik masih kurang dalam mengembangkan dan
memodifikasi data, informasi di media digital.

Pengembangan diri seperti minat, hobi dan juga profesi. Peran teknologi
informasi dan media digital yang tak luput dari media komputer, gawai, televsi
dan perangkat elekrtonik lainnya. Oleh sebab itu, peningkatan dan
perkembangan teknologi harus tetap dilakukan untuk mencapai perubahan-
perubahan yang positif. Mengikuti perkembangan teknologi media digital sangat
penting untuk perkembangan diri dengan tidak membatasi diri dengan media
digital, untuk memotivasi diri dalam pengembangan minat, hobi dan juga profesi
yang diinginkan. Sebagian besar tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah tau
bagaimana memanfaatkan media digital untuk mengembangkan minat, hobi dan
profesi yang dimiliki untuk membantu dalam memberi pembelajaran kepada
peserta didik.

Media digital sebagai alat informasi baik media sosial atau media cetak
dan lain sebaginya, sangat penting untuk mengetahui penggunaan media sosial
dengan seluruh fitur yang ada dan selalu meningkat setiap harinya. Fitur media
sosial bisa sangat rumit diketehui oleh seseorang yang sangat jarang
menggunakannya, dengan begitu membuat kesenjangan terhadap pengunaan
media digital. Dengan media sosial kita bisa mendapat informasi dari manapun
dan kapanpun karena tidak terbatas ruang dan waktu tergantung bagaimana kita
menggunakannya. Dari hasil temuan penelitian sebagian besar tenaga pendidik
di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja masih kurang dalam mengetahui fungsi fitur
yang ada dimedia sosial.

Faktor usia dan jenis kelamin juga menjadi penghambat dalam motivasi
penggunaan media digital, itu disebabkan usia lanjut terkadang kurang memiliki

motivasi karena menganggap orang tua sudah tidak dapat lagi mempelajari hal
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seperti media digital yang tidak ada habisnya karena selalu berkembang dari
masa ke masa.

Dalam disiplin ilmu psikologi, motivasi mengacu pada konsep yang
digunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja pada
diri organisme atau individu yang menjadi penggerak dan pengarah tingkah laku
individu tersebut untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan motivasi,
seseorang akan dapat melakukan suatu tindakan. Jika tidak ada motivasi, maka
individu tidak akan dapat mencapai tujuannya.*

Kurangnya motivasi dalam diri tenaga pendidik di pesantren Al-hidayah
dalam penggunaan media digital guna pengembangan diri dan mencari minat
menjadi penghalang untuk meningkatkan skill dan juga pemanfaatan media
digital. Sarana dan prasarana yang ada menjadi tidak bermanfaat karena
kurangnya motivasi sehingga menimbulkan gap dalam penggunaan media
digital. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang
dalam menguasai media digital, di antaranya adalah faktor demografis, seperti
usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan; faktor ekonomi, seperti tingkat
penghasilan dan akses terhadap teknologi; dan faktor sosial, seperti tingkat
partisipasi dalam masyarakat dan lingkungan.

Adapun temuan terakhir pada rumusan masalah ini ialah, sebagian besar
responden masih kurang dalam motivasi diri dalam perkembangan media digital,
sehingga munculnya kesenjangan digital dikalangan tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja.

c. Kesenjangan digital dalam faktor skill access media digital di Pesantren Al
Hidayah Tana Toraja.

Skill atau kemampuan seseorang dalam menggunakan perangkat

teknologi sangatlah dibutuhkan agar keberadaan komputer dan

ketersediaan akses internet dapat dimanfaatkan secara maksimal.

** Tubagus Munir, Pengmbangan Media Internet Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Mahasiwa Syariah Stain Manado. 2018.
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Kurangnya kemampuan dalam penggunaan media digital seseorang
disebabkan dari rendahnya pendidikan atau kurangnya melatih diri dalam
penggunaan perangkat media digital.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengujian nilai
akumulatif, didapatkan bahwa pengaruh faktor kesenjangan digital dalam
skill access media digital di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kab.Tana
Toraja masuk kedalam kategori tinggi dengan skor 0.506 — 0.653.

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga dalam penelitian ini,
maka peneliti menemukan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh
faktor kesenjangan digital dalam skill access masuk dalam kategori
tinggi. Maksudnya adalah dalam kesenjangan digital faktor skill access
sangat mempengaruhi tenaga pendidik dalam penggunaan media digital.

Salah satu faktor yang sangat berperan dalam penggunaan media
digital adalah kapasitas atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang.
Keterampilan ini dibutuhkan dalam memanfaatkan dan memaksimalkan
potensi yang dimiliki oleh teknologi informasi komunikasi atau media
digital. Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam
membangun kapasitas TIK masyarakat. Dapat dilihat dari data diatas
pada tabel 4.19 dan tabel 4.20 dapat menggambarkan masih rendahnya
skill tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja dalam
penggunaan media digital dalam memberi materi pembelajaran.

Dalam penggunaan media digital dalam mengakses media sosial
dan lain sebagainya masih sangat kurang dikalangan tenaga pendidik di
Pesantren Al-Hidayah Kaduaja. Dapat dilihat dari tabel 4.17 dan tabel
4.18 dimana Sebagian besar responden tidak mengetahui cara mengambil
data, informasi dan konten di media sosial, juga tidak mengetahui cara
verifikasi sumber data digital, informasi, dan konten berupa teks, foto,
dan video yang ditemukan di media sosial. Diakibatkan dari kurangnya

literasi dan pengembangan penggunaan media digital.
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Kualitas sumber daya manusia di Pesantren Al Hidayah Kaduaja
yang masih kurang ini kemudian berpengaruh pada penggunaan
teknologi informasi komunikasi. Teknologi gawai merupakan bentuk
teknologi informasi komunikasi yang sederhana sehingga tidak
membutuhkan kemampuan yang tinggi untuk menggunakannya. Namun
ketika berbicara mengenai komputer dan internet dibutuhkan
keterampilan yang lebih karena teknologinya yang lebih canggih.
Sehingga untuk membutuhkannya dibutuhkan literasi teknologi informasi
komunikasi yang baik. Salah satu untuk meningkatkan literasi teknologi
informasi komunikasi khususnya komputer dan internet adalah melalui
pendidikan,baik itu pendidikan formal maupun non formal.

Faktor yang paling berpengaruh keterampilan tenaga pendidik di
Pesantren Al Hidayah dalam menggunakan komputer dan internet adalah
adanya perbedaab usia dan pendidikan. karena rata-rata usia tenaga
pendidik yang ada di Pesantren Al hidayah Kaduaja sekitar 30 tahun-
hingga 42 tahun. Generasi muda lebih memiliki kemampuan untuk
menerima dan beradaptasi dengan hal-hal yang baru. Pada masyarakat
yang tingkat pendidikan tinggi dapat melihat kelebihan yang dimiliki
oleh teknologi baru sehingga akan lebih mudah dalam menggunakan
teknologi tersebut.

Sebagai teknologi yang terbilang kompleks, penggunaan
komputer dan internet membutuhkan keterampilan yang lebih tinggi
dibandingkan media konvensional. Diperlukan literasi yang baik untuk
dapat menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi komunikasi
dalam keseharian sehingga dapat mencapai e-literacy yang dipahami
sebagai kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya informasi serta

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di kalangan masyarakat
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dalam rangka pengembangkan budaya informasi ke arah terwujudnya
masyarakat informasi.*

Kurangnya pengetahuan dalam penggunaan media digital mampu
menghambat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin hari semkain pesat, dan tidak dapat dihindari. Kurangnya literasi
bagi tenaga pendidik dalam penggunaan media digital menjadi suatu
kesenjangan, baik dalam penggunaan media digital dan kemampuan
dalam mengakses media sosial, website, atau situs pembelajaran lainnya.
Penggunaan suatu teknologi tertentu akan membantu seseorang agar
aktifitas sehari-hari menjadi meningkat dalam melakukan suatu
pekerjaan. Dengan menggunakan suatu teknologi tertentu dapat
membantu mengembangkan Kinerja pekerjaan seseorang dalam dunia
pekerjaan yang dimiliki oleh orang tersebut.

Adapun temuan terakhir pada rumusan masalah ini ialah, faktor
skill access dikalangan tenaga pendidik Pesantren Al-Hidayah Kaduaja
menjadi pengaruh besar bagi kesenjangan digital yang terjadi dalam
penggunaan media digital.

d. Kesenjangan digital dalam pemanfaatan media digital di Pesantren Al
Hidayah Tana Toraja

Penyebab kesenjangan digital tidak hanya terjadi karena
keterbatasan infrastuktur, skill, dan juga motivasi, akan tetapi
pemanfaatan internet dengan baik dan benar juga merupakan salah satu
faktor. Pemanfaatan teknologi juga merupakan salah satu komponen
penting yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada kesenjangan
digital didalam suatu daerah. Kondisi demografi individu seperti usia,
tingkat pendidikan, dan tempat tinggal menjadi faktor yang

mempengaruhi perbedaan pemanfaatan teknologi informasi.

** Yayat. D Hidayat, Kesenjangan Digital di Indonesia (Studi Kasus di Kabupaten Wakatobi).
Jurnal Pekommas, Vol. 17 No. 2 (Agustus 2014) 81-90
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Pemanfaatan media digital belum sepenuhnya terealisasikan
karena kurangnya skill dan infrastruktur yang ada, baik itu dalam
penggunaan media digital untuk menunjang proses pembelajaran atau
perkembangan pesantren itu sendiri. Dibutuhkan literasi untuk
meningkatkan pemahaman guna memanfaatkan media dengan baik sesuai
dengan tujuan yang diperlukan untuk pengembangan pesantren yang
lebih maju.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengujian nilai
akumulatif, didapatkan bahwa pengaruh faktor kesenjangan digital dalam
pemanfaatan media digital di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kab.Tana
Toraja masuk kedalam kategori tinggi dengan skor 0.523 — 0.671.

Untuk menjawab rumusan masalah keempat dalam penelitian ini,
maka peneliti menemukan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh
faktor kesenjangan digital dalam pemanfaatan media digital masuk dalam
kategori tinggi. Maksudnya adalah dalam kesenjangan digital faktor
pemanfaatan media digital sangat mempengaruhi tenaga pendidik dalam
penggunaan media digital.

Meskipun beberapa teknologi informasi komunikasi sudah masuk
pada desa-desa yang ada di Indonesia dan kebanyakan masyarakatnya
sudah memiliki perangkat dan akses internet, akan tetapi masyarakat
dipedesaan masih belum bisa memaksimalkan kesempatan ini untuk
menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi komunikasi
dengan benar dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat terkait
dengan teknologi informasi komunikasi dan jaringan internet.

Internet dapat digunakan sebagai tujuan ilmiah, pencaharian
tempat, informasi kontak, pembelian produk, berkomunikasi melalui
email atau chatting dan sebagai media hiburan seperti permainan atau
menonton video dan lain sebagainya. Dengan memanfaatkan media

digital dan internet menjadikan pekerjaan lebih mudah, mudah
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mempelajari dan mengoperasikan suatu teknologi dalam mengerjakan
pekerjaan yang diinginkan oleh seseorang dan dapat memberikan
keterampilan agar pekerjaannya lebih mudah. Di Pesantren Al Hidayah
Kaduaja khususnya tenaga pendidik masih kurang dalam memanfaatkan
media digital yang ada, baik itu sebagai media pembelajaran ataupun
kebutuhan pribadi. Dapat dilihat pada tabel 4.19 bahwa tenaga pendidik
di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja yang dapat menggunakan semua
aplikasi pembelajaran yang ada pada gawai atau laptop dimiliki sebanyak
14% (5 orang), sedangkan yang tidak dapat menggunakan semua aplikasi
pembelajaran yang ada pada gawai atau laptop dimiliki sebanyak 86%
(31 orang). Artinya masih banyak tenaga pendidik yang kurang
memanfaatkan aplikasi pemebelajaran yang ada. Itu semua bisa terjadi
karna faktor kurangnya motivasi dan skill accees dalam penggunaan
media digital, terlebih lagi infrastruktur khususnya jaringan yang masih
sulit didapatkan membuat seseorang tidak termotivasi dan bergerak
dalam mempelajari media digital tersebut.

Temuan selanjutnya pada tabel 4.20 sebagian responden
mengetahui aplikasi dan situs untuk menunjang proses pembelajaran
akan tetapi mereka tidak sepenuhnya dapat memanfaatkan aplikasi
tersebut, dapat dilihat pada pembahasan sebelumnya ditabel 4.19 yang
dimana sebagian besar tenaga pendidik tidak dapat menggunakan semua
aplikasi dan situs dalam menunjang proses pembelajaran. Artinya aspek
pemanfaatan media digital masih sangat kurang dan menjadi suatu
kesenjangan dikalangan tenaga pendidik dalam memberi pembelajaran
berbasis media digital.

Berkaitan dengan proses pembelajaran seperti apa Yyang
disampaikan oleh Degeng, maka Miarsomengatakan faktor yang
berpengaruh atau mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang

berkualitas dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, salah satu



60

diantaranya adalah penggunaan atau pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam proses pendidikan dan pembelajaran.“®

Adapun temuan terakhir pada rumusan masalah ini ialah, faktor
pemanfaatan media digital dikalangan tenaga pendidik Pesantren Al-
Hidayah Kaduaja menjadi pengaruh besar bagi kesenjangan digital yang

terjadi dalam penggunaan media digital.

*® Martinus Tekege, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam pembelajaran
SMA YPPGI Nabire.Jurnal Fateksa : Jurnal Teknologi dan Rekayasa. Vol 2, No 1 (1 Juli 2017)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

beberapa hal berkaitan dengan faktor-faktor kesenjangan digital di Pesantren

Al-Hidayah Kaduaja, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Kesenjangan digital dalam material akses di Pesantren Tana Toraja,
diperoleh hasil bahwa faktor material akses dalam kesenjangan digital
memiliki pengaruh besar. Dibuktikan dengan perhitungan nilai akumulatif
yang masuk kategori tinggi pada tabel cooding sheet faktor material akses
dengan skor 0.576 — 0.713. Yang menyebabkan adanya kesenjangan
digital dari aspek infrastruktur atau material akses. Alasan mengapa
ketersediaan akses jaringan di daerah tenaga pendidik tergolong masih
sangat kurang, karena tidak adanya provider dan tower yang menyediakan
jaringan internet di daerah tersebut.

2. Kesenjangan digital dalam dalam motivasi penggunaan media digital di
Pesantren tana Toraja, diperoleh hasil bahwa faktor motivasi dalam
kesenjangan digital memiliki pengaruh besar. Dibuktikan dengan
perhitungan nilai akumulatif yang masuk kategori tinggi pada tabel
cooding sheet faktor motivasi dengan skor 0.506 — 0.655. Dimana
penggunaan media dalam proses pembelajaran mencapai tujuan yang
hendak dicapai. Akan tetapi dari hasil penemuan penelitian yang dimana
sebagian besar tenaga pendidik masih kurang dalam motivasi
mengembangkan dan memodifikasi data, informasi di media digital.

3. Kesenjangan digital dalam skill access media digital di Pesantren Tana
Toraja, diperoleh hasil bahwa faktpr skill access dalam kesenjangan
digital memiliki pegaruh besar. Dibuktikan dengan perhitungan nilai
akumulatif yang masuk kategori tinggi pada tabel cooding sheet faktor

skill access dengan skor 0.506 — 0.653. Dalam penggunaan media digital
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dalam mengakses media sosial dan lain sebagainya masih sangat kurang
dikalangan tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja. Dapat
dilihat dari tabel 4.17 dan tabel 4.18 dimana Sebagian besar responden
tidak mengetahui cara mengambil data, informasi dan konten di media
sosial, juga tidak mengetahui cara verifikasi sumber data digital,
informasi, dan konten berupa teks, foto, dan video yang ditemukan di
media sosial. Diakibatkan dari kurangnya literasi dan pengembangan
penggunaan media digital.

4. Kesenjangan digital dalam pemanfaatan media digital di Pesantren Tana
Toraja, diperoleh haril bahwa faktor pemanfaatan media digital dalam
kesenjangan digital memiliki pengaruh besar. Dibuktikan dengan
perhitunagn nilai akumulatif yang masuk kategori tinggi pada table
cooding sheet faktor pemanfaatan dengan skor 0.523 — 0.671. Pada tabel
4.20 sebagian responden mengetahui aplikasi dan situs untuk menunjang
proses pembelajaran akan tetapi mereka tidak sepenuhnya dapat
memanfaatkan aplikasi tersebut, dapat dilihat pada pembahasan
sebelumnya ditabel 4.19 yang dimana sebagian besar tenaga pendidik
tidak dapat menggunakan semua aplikasi dan situs dalam menunjang

proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh

maka saran yang diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Tenaga Pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja Kab.Tana Toraja
Berdasarkan hasil survei mengenai faktor kesenjangan digital yang
ada dikalangan tenaga pendidik, maka diharapkan kepada tenaga pendidik
dipesantren Al-hidayah Kaduaja lebih memperhatikan indikator-indikator
yang telah dijelaskan agar tidak terladi lagi kesenjangan digital lainnya.
1) Material Akses
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Dalam hal ini disarankan pemerintah penduduk dalam mendukung
perkembangan teknologi dan media digital untuk membangun provider
jaringan dan tower untuk kelancaran penggunaan internet guna
membantu masyarakat khusunya tenaga pendidik di Al-Hidayah
Kaduaja dalam pengembangan media digital.
2) Motivasi
Dalam hal ini disarankan bagi tenaga pendidik di Al-Hidayah Kaduaja
motivasi diperlukan untuk pengembangan diri dalam literasi media
digital, tidak hanya sekedar melihat dan mendengar tetapi juga ikut
dalam perkembangan media digital dengan memotivasi diri
mempelajari dan memahami teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin berkembang.
3) Skill Access
Dalam hal ini disarankan bagi tenaga pendidik dalam penggunaan
media digital dengan literasi dan banyak berlatih skill yang ada agar
media digital dapat dimanfaatkan dengan baik guna pengembangan
pesantren yang lebih maju dan ikut dalam perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin pesat.
4) Pemanfaatan
Dalam hal ini disarankan bagi tenaga pendidik Al-Hidayah Kaduaja
memanfaatkan sarana dan prasarana media eletronik yang ada dalam
pembelajaran dan pengembangan diri di era media digital. Alat-alat
digital yang ada dapat dimanfaatkan lagi sesuai dengan fungsinya dan
untuk pengembangan pesantren dan dapat dilihat diberbagai website
dan media sosial.
2. Bagi Kementrian Pendidikan dan Pemerintah Wilayah
Berdasarkan hasil survei mengenai kesenjangan digital yang ada
dikalangan tenaga pendidik di Pesantren Al-Hidayah Kaduaja kiranya

memberi motivasi dan literasi agar pengembangan media digital dan
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pemanfaatan teknologi informasi dapat merata dan dipergunakan dengan
baik dengan tujuan yang baik bagi Pendidikan. dan juga diberi infrastruktur
agar penggunaan media digital tidak lagi sulit seperti membangun provider
dan tower jaringan. Itu akan sangat bermanfaat untuk pengembangan
teknologi informasi komunikasi yang ada.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat lebih
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi kesenjangan digital lainnya. Selain itu diharapkan
agar peneliti selanjutnya menggunakan metode lain dalam meneliti seperti
metode kualitatif misalnya dengan melakukan teknik pengumpulan data

secara wawancara agar informasi yang di dapatkan lebih bervariasi.
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Lampiran 4 Angket Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET)
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESENJANGAN DIGITAL ERA NEW MEDIA DI
PESANTREN AL HIDAYAH KABUPATEN TANA TORAJA

Instrumen Penelitian
Nomor Instrumen :
Usia :

Variabel Material Akses

Pilihan Jawaban

NO Pernyataan
YA TIDAK

Akses jaringan di daerah saya
1. | memungkinkan saya dapat

mengakses internet dengan mudah?

Gawai saya mampu menangkap

sinyal jaringan dengan mudah?

Saya dapat mengakses media sosial

dimanapun saya berada?

Apakah jaringan wifi tersedia

4. | didaerah anda?

Apakah anda memiliki gawai atau
pc/laptop dalam mengakses media
digital?

Apakah di daerah nada

6. | memudahkan anda mendapatkan

perlengkapan digital?

VIl



Variabel Motivasi

NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

YA TIDAK

Apakah anda mengetahui cara
mengembangkan dan memodifikasi

data, informasi di media digital?

Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan media digital untuk
mengembangkan minat, hobi, dan

profesi yang dimiliki?

Apakah anda mengetahui seluruh
fungsi fitur yang ada disosial

media?

Variabel Skill Access

NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

YA TIDAK

Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan aplikasi yang dapat
menunjang untuk proses

pembelajaran?

Apakah anda bingung dalam
mengoprasikan akun media sosial

yang anda miliki?

Apakah anda mengoprasikan fitur-
fitur dan aplikasi yang ada pada alat

komunikasi (gawai) secara




mandiri?

Apakah anda mengetahui cara
mengambil data informasi, dan

konten di media sosial?

Apakah anda mengetahui cara
verifikasi sumber data digital,
informasi, dan konten berupa teks,
foto, dan video yang ditemukan di

media sosial?

Variabel Pemanfaatan Media Digital

NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

YA

TIDAK

Apakah anda menggunakan semua
aplikasi pembelajaran yang ada
pada gawai atau pc/Laptop yang

anda miliki?

Apakah anda mengetahui aplikasi
dan situs untuk menunjang proses

pembelajaran?

Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan sarana dan prasarana
untuk menunjang sistem

pembelajaran?




Lampiran 5 Cooding Book Angket Penelitian

COODING BOOK
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESENJANGAN DIGITAL ERA NEW MEDIA DI
PESANTREN AL HIDAYAH KABUPATEN TANA TORAJA

Variabel Skill Access

Pilihan Jawaban

NO Pernyataan
YA TIDAK

Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan aplikasi yang dapat
menunjang untuk proses

pembelajaran?

Apakah anda bingung dalam
2 | mengoprasikan akun media sosial 2 1

yang anda miliki?

Apakah anda mengoprasikan fitur-
fitur dan aplikasi yang ada pada alat
komunikasi (gawai) secara

mandiri?

Apakah anda mengetahui cara
mengambil data informasi, dan

konten di media sosial?

Apakah anda mengetahui cara
verifikasi sumber data digital,
informasi, dan konten berupa teks, 1 2
foto, dan video yang ditemukan di

media sosial?

Variabel Motivasi

Xl



Pilihan Jawaban

NO Pernyataan
YA TIDAK
Apakah anda mengetahui cara
1 mengembangkan dan memodifikasi 1
' data, informasi di media digital?
Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan media digital untuk
2. | mengembangkan minat, hobi, dan 1
profesi yang dimiliki?
Apakah anda mengetahui seluruh
3. | fungsi fitur yang ada disosial 1
media?
Variabel Material Akses
Pilihan Jawaban
NO Pernyataan
YA TIDAK
Akses jaringan di daerah saya
1. | memungkinkan saya dapat 1
mengakses internet dengan mudah?
Gawai saya mampu menangkap
2. sinyal jaringan dengan mudah? 1
Saya dapat mengakses media sosial
3. dimanapun saya berada? 1
Apakah jaringan wifi tersedia
4. | didaerah anda? 1
5. | Apakah anda memiliki gawai atau
2

pc/laptop dalam mengakses media

Xl




digital?

Apakah di daerah nada
memudahkan anda mendapatkan 1 2

perlengkapan digital?

Variabel Pemanfaatan Media Digital

NO

Pilihan Jawaban

Pernyataan
YA TIDAK

Apakah anda menggunakan semua
aplikasi pembelajaran yang ada
pada gawai atau pc/Laptop yang

anda miliki?

Apakah anda mengetahui aplikasi
dan situs untuk menunjang proses 1 2

pembelajaran?

Apakah anda mengetahui cara
memanfaatkan sarana dan prasarana
untuk menunjang sistem

pembelajaran?

XM




Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Angket Penelitian

Uji validitas instrumen penelitian

Item | rHitung r Tabel Keterangan
1 0,699 0,278 Valid
2 0,569 0,278 Valid
3 0,320 0,278 Valid
4 0,375 0,278 Valid
5 0,364 0,278 Valid
6 0,590 0,278 Valid
7 0,367 0,278 Valid
8 0,334 0,278 Valid
9 0,333 0,278 Valid
10 0,700 0,278 Valid
11 0,447 0,278 Valid
12 0,386 0,278 Valid
13 0,561 0,278 Valid
14 0,371 0,278 Valid

XV




15 0,306 0,278 Valid
16 0,442 0,278 Valid
17 0,450 0,278 Valid

XV




Lampiran 7 Cooding Sheet Angket Penelitian

COODING SHEET
Analisis Faktor-Faktor Kesenjangan Digital Era New Media Di Pesantren Al Hidayah Kabupaten Tana Toraja

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 2 4 2 2 3 4 2 3 3 1 1 2 1 2 4 2 2
2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3
3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 4 3 2
4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3
5 2 4 1 1 1 1 2 1 2 2 1 4 1 2 1 2 1
6 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 4 2
7 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2
8 2 4 3 1 4 4 2 3 3 3 2 4 1 4 4 3 2
9 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2

10 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3

11 2 4 4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2

12 1 4 4 1 4 2 3 3 4 4 1 2 1 2 4 1 1

13 2 4 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3
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23

24

25

26

27

28
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